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                                                         ABSTRAK 
 
Nama                  : Nurhayati 
N I M                  : 80100209181 
Judul Tesis      : Implementasi Teknik Qira’ah dalam Pembinaan Baca Tulis Al-   
Qur’an pada Peserta Didik SMA Cokroaminoto Tolitoli 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang penerapan 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di SMA Cokroaminoto Tolitoli dengan teknik 
Qira’ah, mengungkapkan keterlibatan guru pendidikan agama islam dalam kegiatan 
pembelajaran, menguraikan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an bagi peserta didik 
SMA Cokroaminoto Tolitoli.  
Penelitian ini adalah bentuk penelitian lapangan ( field research) dengan 
mengacu pada analisa kualitatif, meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 
peneliti, lokasi penelitian, sumber data (yang dijadikan sebagai nara sumber adalah 
Kepala Sekolah, guru-guru mata pelajaran PAI, dan peserta didik), instrumen 
penelitian, teknik pengumpulan data yaitu melalui metode observasi, metode 
interview dan metode dokumentasi, serta analisis data dan pengujian keabsahan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan pembelajaran baca tulis 
Al-Qur’an di SMA Cokroaminoto Tolitoli yang dilakukan oleh guru PAI yakni 
menggunakan  teknik Qira’ah. 2) Kegiatan baca tulis Al-Qur’an disebabkan adanya 
dukungan dari berbagai pihak, baik Kepala sekolah dan jajarannya, orang tua maupun 
peserta didik itu sendiri sehingga kompetensi baca tulis Al-Qur’an bagi peserta didik 
sebagian besar mengalami peningkatan. Hambatannya terletak pada kompetensi guru 
PAI yang belum memadai dan keterbatasan sarana tempat kegiatan (rumah yang tidak 
mampu menampung peserta didik yang hadir dalam setiap kegiatan pembelajaran) 
Implikasi Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
SMA Cokroaminoto maka sebaiknya dari pihak SMA Cokroaminoto berusaha untuk 
melengkapi sarana dan prasana SMA Cokroaminoto Tolitoli. Sebagai pendidik harus 
lebih mempersiapkan serta memahami materi yang akan disampaikan kepada 
p e s e r t a  d id ik  agar peserta didik lebih giat lagi dalam belajar Al-Qur’an. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salihun li kulli zaman wa makan, kalimat inilah “mungkin” yang paling tepat 
dijadikan sebagai kesimpulan ajaran Islam. Sebab sesuai dengan misinya “rahmatan 
lil „alamin” maka hendaknya sudah pasti ia mampu menjawab segala bentuk 
permasalahan seiring perkembangan dan perubahan zaman. 
Demikian pula dengan sumber hukumnya, dalam hal ini Al-Qur‟an bukan 
berarti mengabaikan al-Sunnah seharusnya ditempatkan pada posisi yang paling 
tinggi sebagai pedoman hidup atau “AD-ART” kehidupan. Artinya segala bentuk 
permasalahan dan fenomena yang dihadapi dalam hidup ini, hendaknya dikembalikan 
kepada “AD-ART” tersebut. Karena itu, masuk akal jika para mufassir sepakat bahwa 
prosesi penurunan Al-Qur‟an ke muka bumi, tidak dilakukan oleh Allah secara 
sekaligus, melainkan secara berangsur-angsur sesuai dengan kapasitas intelektual dan 
konteks masalah yang dihadapi umat manusia. 
Hal ini menunjukkan betapa besar kearifan dan keagungan Allah serta 
membuktikan misi suci Al-Qur‟an sebagai respon intelektual atas prinsip 
universalismenya itu, agar segala hal tidak jatuh menjadi serba kemutlak-mutlakan 
(absolutisme). Karena sekalipun Al-Qur‟an diterima oleh Rasulullah di tanah Arab 
dan berbahasa Arab, tapi tidak berarti bahwa ia hanya diperuntukkan bagi orang-
orang Arab semata melainkan untuk seluruh umat manusia di muka bumi. Allah 
menurunkan sebagai petunjuk bagi manusia, sehingga menjadi pedoman hidup dan 
menjadi sumber pengetahuan bagi manusia itu sendiri. Oleh karena itu, Al-Qur‟an 
diturunkan oleh Allah swt harus dipelajari dan diajarkan demi keabadian sebagai 
 2 
hudan bagi manusia di dunia dan di akhirat. Memberikan atau mengajarkan Al-
Qur‟an  merupakan fardu kifayah. 1 
 Apatah lagi kehadiran Al-Qur‟an diibaratkan sebagai Ma‟dubatullah 
(hidangan Allah) yang berarti ia senatiasa terbuka untuk dianalisir dan 
diinterpretasikan dengan berbagai alat, metode dan pendekatan untuk menguak isi 
sejatinya. Ia bagaikan hidangan yang siap disantap oleh siapa saja sesuai dengan 
selera yang mereka inginkan. Tetapi bukan berarti kebebasan menyantap hidangan 
Al-Qur‟an sehingga seseorang boleh mengutak-atik atau mencampur-baurkan 
kandungannya tanpa mengikuti aturan dan persyaratan yang telah disepakati 
sebagaimana makanan yang dicampur-baurkan dengan makanan yang lain dengan 
tidak mengikuti petunjuk dan resep dari koki yang profesional terkadang makanan 
tersebut akan menjadi tidak lezat atau bahkan cepat basi dan terkadang pula 
menimbulkan penyakit jika dikonsumsi.  
Al-Qur‟an  adalah  kitab  suci  umat  Islam  yang  di  wahyukan  kepada Nabi  
Muhammad  saw. dengan perantara  Malaikat  Jibril   yang  dibaca, dipahami, 
diamalkan dan dijadikan pedoman hidup bagi seluruh umat Islam untuk mencapai 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
2
 Isi Al-Q ur‟an mencakup segala pokok syariat 
yang telah ada dalam kitab-kitab suci sebelumnya. 
                                              
1
Abu Zarkasi Yahya bin Syarofuddin an-Nawawy  asy-syafi‟i (Imam an-Nawawi), Al-Tibyun 
Fi Adabi Hamalat al-Qur‟an diterjemahkan oleh H. Abdurrahman Ali Bawasir dengan judul 
Bagaimana Menyandang Al-Qur‟an (Adab Membaca, Belajar, Mengajar dan Memuliakan Kitabah) 
(Cet. II, Jakarta: Pustaka Progresif, 1993), h. 84.  
2
M.  Hasbi  al -Siddiqi,  Sejarah  dan  Pengantar  Ilmu  al-Qur‟an  Ta fsir  (Jaka rta:  Bulan 
1945), h. 2. 
 3 
Al-Qur‟an merupakan petunjuk bagi seluruh umat  manusia karena di 
dalamnya   terkandung  ajaran  agama  Islam   yang  mengantar  segala  aspek 
kehidupan,   dan   keselamatan   hidup manusia   di   dunia   dan   di   akhirat. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Nahl/16 : 89  
                          
                       
     
           Terjemahnya: 
                        (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat  
seorang  saksi  atas  mereka  dari  mereka  sendiri  dan  Kami datangkan kamu  
(Muhammad)  menjadi  saksi  atas  seluruh  umat manusia dan Kami turunkan 
kepadamu Al-kitab (Al Quran) untuk menjelaskan  segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat  dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.
3
 
Karena begitu pentingnya Al-Qur‟an   dalam membimbing dan mengarahkan  
perilaku manusia maka wajib bagi setiap muslim untuk mempelajari,  memahami  dan  
merealisasikan  dalam  kehidupan  sehari- hari, di samping  itu  hal  yang  tidak  
kalah  penting adalah  mengajarkan  kembali kepada orang  lain seperti keluarga, 
tetangga, teman-teman.  
Pengajaran Al-Qur‟an hendaklah dilakukan mulai sejak masa dini atau masa 
anak-anak karena  masa kanak-kanak  adalah  masa awal perkembangan kepribadian 
manusia, apabila kita mengajarkan sesuatu yang baik maka akan memperoleh hasil 
yang baik.
4
 Begitu juga mengajarkan Al-Qur‟an pada masa itu maka akan mudah 
diserap oleh mereka. 
                                              
3
Depag RI. Al-Qur‟an dan Terjemah I (Surabaya: Surya Cipta Aksara , 2004), h. 415  
 
4
Mahmud  Al-Khalawi,  Mendidik  Anak  dengan  Cerdas (Sukoharjo:  Insan  Kamil,  
2007), h. 147.  
 4 
Membaca Al-Qur‟an merupakan salah satu gudang ilmu pengetahuan yang 
menampung segala macam perangkat ilmu pengetahuan yang dapat menambah daya 
nalar para peserta didik untuk membaca Al-Qur‟an, sehingga tujuan pendidikan 
tercapai melalui kemampuan peserta didik. 
Dengan  pengajaran Al-Qur‟an pada  masa  usia  dini  akan  berfungsi untuk 
memberikan pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang lebih penting. berfungsi  
untuk  mengoptimalkan perkembangan otak.  Dalam pengajaran  ini dapat 
berlangsung kapan saja dan di mana saja seperti halnya interaksi manusia yang terjadi 
di dalam keluarga, teman sebaya, dan dari hubungan kemasyarakatan  yang  sesuai  
dengan  kondisi  dan  perkembangan  anak  dini usia.
5
 
Imam Suyuti  mengatakan bahwa  mengajarkan Al-Qur‟an pada  anak-anak 
merupakan salah satu di antara  pilar-pilar  Islam,  sehingga  mereka  bisa tumbuh di 
atas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke  dalam  hati  
mereka,  sebelum  dikuasai oleh  hawa  nafsu dan dinodai oleh kemaksiatan dan 
kesesatan.
6
 
Adapun  tujuan  membaca  Al-Qur‟an  telah  dijelaskan dalam  buku 
Petunjuk   Teknis dan Pedoman Pe mbinaan Baca  Tulis Al-Qur‟an dinyatakan 
bahwa  tujuan  baca  tulis  Al-Qur‟an  adalah  menyiapkan  peserta didik  agar menjadi  
generasi  muslim  yang  Qur'ani,  yaitu  generasi  yang  mencintai  Al-Qur'an,   
                                              
5
Anwar dan  Ars yad  Ahmad,  Pendidik an  Anak  Dini  Usia, (Bandung;  PT  Afabeta,  
2004), h. 2. 
6
Muhammad Nur  Abdul  Hafidz  Suwa id.   Mendidik   Anak   Bersama  Nabi,  terjemahan 
Salafuddin Abu Sayyid (Solo: Pus taka Arafah, 2003),  h.157-158. 
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menjadikan  Al-Qur'an  sebagai  bacaan,  dan  sekaligus  pandangan hidup nya  
sehari- hari.
7  Seperti  halnya  dalam  Q.S. Al-„Alaq/96: 1-5:  
                            
                           
Terjemahnya: 
       Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah  
menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah,  bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
(Maksudnya: Allah mengajar  manusia dengan  perantaraan  tulis  baca),  Dia  
mengajar  kepada  manusia apa yang tidak diketahuinya. 
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Belajar  membaca  huruf adalah salah satu pelajaran awal  yang  harus 
diajarkan pada anak kecil, sebab masa anak-anak merupakan masa- masa yang paling  
intensif  untuk  mengenal pengetahuan yang baru tetapi  masa  tersebut rawan  bagi  
mereka   yang  pada   umumnya  suka   meniru  apa   yang  dilihat disekelilingnya. 
Anak akan merekam setiap kejadian disekitarnya dan ia akan selalu mengingat 
kejadian-kejadian yang menimpanya baik itu kejadian yang menyenangkan maupun 
kejadian yang menyedihkan. Tujuan diadakan baca tulis Al-Qur‟an adalah untuk 
membantu peserta didik yang kurang mampu dalam membaca dan menulis Al-
Qur‟an.  
Dalam  mendidik  anak  yang  paling  bertanggung  jawab  adalah  dari pihak 
keluarga. Seperti halnya pepatah mengatakan ”Mendidik Anak Bagaikan Mengukir  
di Atas  Batu”.  Meskipun  mendidik  anak  begitu  penuh  tantangan, tetapi  ketika  
seorang  anak   telah  mampu  memahami  satu  kata  saja  dari pendid iknya,  ia  
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akan  tetap mengingatnya hingga dewasa kelak.
9
 Hal ini berhubungan dengan 
masyarakat, walaupun dari masyarakat itu sendiri banyak yang sudah mengerti 
tentang Al-Qur‟an, akan tetapi masih banyak yang belum bisa  membaca dan 
memahami Al-Qur‟an dengan benar dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik, diperlukan metode-
metode pembelajaran yang inovatif, agar teratasi segala hambatan-hambatan yang 
dihadapi seperti kurangnya waktu secara formal yang disediakan untuk mata 
pelajaran pendidikan agama di sekolah, rendahnya kompetensi peserta didik dalam 
hal baca tulis Al-Qur’an,  rendahnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran 
tersebut dan lain lain. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk menggiring peserta didik 
kepada bentuk-bentuk pembelajaran yang dapat menarik minat mereka untuk 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, terutama dalam peningkatan 
kompetensi peserta didik terhadap baca tulis Al-Qur’an sebagai pintu gerbang guna 
mempelajari ajaran-ajaran agamanya lebih jauh. Orang tua sebagai pihak yang paling 
utama untuk mencermati kelemahan-kelemahan anak-anaknya, memegang peranan 
penting dalam pendidikan anak termasuk penanaman dasar-dasar agama dan baca 
tulis Al-Qur’an kepada mereka sebelum terjun ke dunia luar yang lebih luas. Dalam 
hal ini Gaby Motuloh mengemukakan bahwa: 
Tanggung jawab orang tua terhadap keberlngsungan pembelajaran peserta 
didik, antara lain : 1). Parenting, yaitu orang tua bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pendidikan; 2) Communicating, yaitu komunikasi aktif antara 
orang tua dengan pendidik di sekolah; 3) Volunteering, yaitu orang tua  
menyumbangkan waktu, tenaga, pikiran dan sumber daya lainnya untuk 
mendukung program sekolah; 4) Learning at home, yaitu membimbing peserta 
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didik ketika belajar di rumah; 5) decision making, yaitu orang tua terlibat aktif 
dalam pengambilan keputusan, kegiatan, dan kebijakan sekolah; 6) 
Colaborating with the community, yaitu bentuk keterlibatan orang tua dalam 
masyarakat guna memajukan pendidikan.
10
   
Manusia Indonesia seutuhnya yang diidealisasikan menjadi titik puncak 
pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagai proses kemanusiaan dan pemanusiaan 
sejati masih menjadi dambaan, ketika sosok yang sesungguhnya belum lagi 
ditemukan pada saat arus globalisasi dan era pasar bebas terus menerpa secara keras. 
Pendidikan nasional berupaya untuk mewujudkan manusia-manusia  
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri, melalui pendidikan serta dapat 
menambah pengeahuan mereka yang hanya lewat pendidik, tetapi melalui lembaga 
pendidikan islam baik swasta atau yang didirikan oleh pemerintah, dengan demikian 
pendidikan dapat mengatasi semua masalah yang dihadapi oleh pendidik, sehingga 
dalam menghadapi kendala atau hambatan dapat diatasi karena tidak terlepas dari 
pendidikan yang memberikan kontribusi kepada pihak pendidik dan peserta didik.  
Dari sini dapat dilihat bahwa betapa pentingnya dan perlunya pendidikan bagi 
peserta didik, jelaslah pula mengapa peserta didik itu harus mendapatkan pendidikan 
yang layak. Agar bisa menjadi bekal hidupnya di masyarakat nanti, karena merekalah 
yang akan menjadi generasi penerus bangsa. Bahwa apabila suatu bangsa generasi 
penerusnya bagus maka masa depan bangsa pun akan bagus pula, begitu juga 
sebaliknya apabila generasi atau penerus bangsa rusak maka suramlah masa depan 
bangsa tersebut.  
Pendidikan berupaya untuk mewujudkan kemampuan para peserta didik 
dengan minat belajar pendidikan agama islam, yang dapat disosialisasikan dengan 
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pendekatan lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Karena pendidikan 
baca tulis Al-Qur‟an dapat dikembangkan kepada peserta didik. Dengan demikian 
dapat ditelusuri pengaruh peserta didik yang bisa membaca Al-Qur‟an dengan yang 
kurang mampu dengan baik membaca Al-Qur‟an.  
Pendidikan tidak akan pernah mencapai tujuan risalah yang suci 
mengembangkan potensi manusia dengan jalan memproduksi akal-akal yang mampu 
berpikir positif. 
Adapun yang dimaksud pendidikan adalah: Pimpinan yang diberikan dengan 
sengaja oleh orang dewasa kepada peserta didik, dalam pertumbuhannya (jasmani 
maupun rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat. Dengan demikian 
pendidikan terhadap peserta didik dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki 
peranan pokok sebagai pembentukan manusia menjadi insan yang sempurna (insan 
kamil) atau memiliki kepribadian yang utama. Berdasarkan asumsi tersebut maka 
diperlukan pendidikan peserta didik yang dapat membantu menyelesaikan problem 
yang dihadapi masyarakat muslim dewasa ini. Semisal semakin gencarnya pengaruh 
modernisme yang menuntut lembaga pendidikan formal untuk memberikan ilmu 
pengetahuan umum dan ketrampilan sebanyak-banyaknya kepada para peserta didik 
yang menyebabkan terdesaknya mereka (khusus umat Islam) untuk memperoleh 
bekal keagamaan yang cukup memadai. Maka dari itu, hendaknya pendidikan 
menyentuh seluruh aspek yang bersinggungan langsung dengan kebutuhan 
perkembangan individu peserta didik baik itu dari ilmu agama maupun ilmu umum 
agar mereka dapat hidup dan berkembang sesuai dengan ajaran agama Islam yang 
kaffah. Agama Islam mengajarkan sebuah tuntunan kepada manusia untuk menuju 
kebahagiaan dan kesejahteraan. Adapun segala tuntunan tersebut terdapat dalam Al 
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Qur‟an. Al Qur‟an telah melahirkan disiplin ilmu baik itu ilmu nahwu, sharaf, badi‟, 
usul, falsafah, politik, ekonomi, sosial, sains, seni. Ini berarti bahwa Al-Qur‟an selain 
syarat dengan substansi dan informasi juga memiliki kandungan metodologis dan 
pedagogis bagi umat manusia.  
Banyak hal yang bermanfaat bagi peserta didik apabila mempelajari dan diberi 
pendidikan tentang Al-Qur‟an mengingat isi kandungannya yang penuh dengan 
petunjuk dan menjadi kewajiban umat manusia untuk mempelajari kitab tersebut 
yaitu Al-Qur‟an. Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Al-An‟am/6: 155. 
                    
Terjemahnya: 
         Dan inilah sebuah kitab yang telah kami (Allah) turunkan yang diberkati, maka 
dari itu turutlah dan bertaqwalah kamu (kepada Allah) supaya kamu diberi 
rahmat.
11
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa kitab (Al-Qur‟an) diberkahi, yang berisi 
penuh kebaikan untuk kepentingan manusia. Oleh karena itu manusia diperintahkan 
agar mengikuti dan mempelajari Al-Qur‟an supaya diberi rahmat dan petunjuk oleh 
Allah di dunia maupun di akhirat kelak.
12
 
Adapun tujuan pendidikan Al-Qur‟an M. Quraish Shihab menyebutkan yaitu 
membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan 
fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifahNya guna membangun dunia ini sesuai 
                                              
11
 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 215. 
12
 Moenawar Chalil, Kembali Kepada al-Qur‟an dan al-Sunah  (Jakarta: Bulan Bintang, 
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dengan konsep yang ditetapkan Allah, atau dengan kata lain lebih singkat dan 
digunakan oleh Al-Qur‟an untuk bertaqwa kepada-Nya.13 
Dalam mengkomunikasikan ilmu pengetahuan agar berjalan secara efektif 
maka perlu menerapkan berbagai metode mengajar sesuai dengan tujuan situasi dan 
kondisi yang ada guna meningkatkan pembelajaran dengan baik, karena berhasil 
tidaknya suatu proses pembelajaran ditentukan oleh metode pembelajaran yang 
merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran.
14
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan proses 
pembelajaran salah satu yang disoroti adalah segi metode yang digunakan. Sukses 
tidaknya suatu proses pembelajaran salah satunya tergantung pada ketepatan metode 
yang digunakan. Demikian pula dalam pembelajaran Al-Qur‟an  juga membutuhkan 
metode yang tepat. Sebab metodelah yang menentukan isi dan cara mempelajari Al-
Qur‟an  dengan baik. Dengan demikian metode merupakan alat yang sangat penting 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan direncanakan. Selain itu ketepatan 
memilih metode dalam penerapannya juga harus diperhatikan seperti halnya 
penggunaan metode menghafal dalam pembelajaran Al-Qur‟an. 
Bahwasanya Al-Qur‟an dijadikan bidang pelajaran di sekolah-sekolah Islam 
di Indonesia. Dengan dikelola oleh Departemen Agama yang membawahi sekolah-
sekolah negeri maupun swasta dengan kurikulumnya sama-sama mengembangkan 
ajaran-ajaran Islam. Al-Qur‟an Al-Karim sebagai mata pelajaran khusus yang 
diajarkan di setiap sekolah baik di sekolah tingkat menengah dan lanjutan (SMA), 
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atau mata kuliah di setiap jurusan, tentunya sesui dengan kapasitas jenjang 
pendidikan. Sehingga kiranya menjadikan generasi Islam berada pada jalur Al-Qur‟an 
yang tidak pernah terputus.   
Selain itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan kesesuaian metode 
dengan perkembangan yang terjadi. Diantaranya: 
a. Kesesuaian antara metode pembelajaran dengan materi ajar, dengan kemampuan 
dan kebutuhan peserta didik, dengan budaya dan kondisi yang melingkari baik 
lokal; maupun global, dan tujuan yang akan dicapai. 
b. Kesesuaian dan kemampuan metode pembelajaran dengan tumbuh kembangnya 
budaya di lingkungan sekolah. 
c. Kesesuaian antara metode belajar dengan kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan studinya dengan bagus. 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa di sekolah-sekolah, perhatian yang 
amat besar diberikan terhadap Al-Qur‟an  mengingat betapa pentingnya yaitu sebagai 
sumber ajaran dan nilai bagi umat Islam. Dalam mempelajari Al-Qur‟an  tersebut 
tidak hanya memfokuskan pada membaca saja, akan tetapi melibatkan para peserta 
didik dalam kegiatan membaca, menelaah dan menghafal Al-Qur‟an, baik secara 
keseluruhan maupun sebagian surat atau ayat saja. Sebenarnya untuk menguasai 
tugas-tugas yang diberikan yaitu pembinaan baca tulis Al-Qur‟an adalah sangat 
mudah.  
Ketekunan dan keuletan sangat diperlukan, hal ini tentunya merupakan salah 
satu contoh kendala tersendiri yang memerlukan penyelesaian yang tentunya tidak 
semudah membalikkan telapak tangan.  
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Sebenarnya   hal   tersebut   berhubungan   erat   dengan   faktor  yang 
mempengaruhi  terhadap  tujuan  pengajaran  yakni  metode  yang  digunakan. 
Metode merupakan faktor yang paling penting dalam proses pembelajaran, meskipun  
metode  tidak  akan  berarti  apa-apa,  bila  dipandang  terpisah  dari faktor- faktor   
yang  lain  dengan  pengertian  bahwa   metode  baru  dianggap penting   dalam   
hubungannya   dengan   semua   faktor   pendidikan   lainnya, misalnya tujuan, materi, 
evaluasi. 
Adapun  metode  yang digunakan dalam pengajaran  Al-Qur‟an sering kali 
tidak  relevan walaupun sebenarnya  dalam  suatu  lembaga  itu sudah ada ketentuan 
dalam penggunaan metode pengajaran Al-Qur‟an, tetapi kebanyakan dari  pihak  
pendidik  masih  belum  menerapkan  atau  menggunakan  metode tersebut. 
Berdasarkan hal itu seorang pendidik seharusnya dapat mengefektifkan 
metode  pengajaran  yang telah ada  menjadi sebuah  metode  baru yang dapat 
meningkatkan pembelajaran Al-Qur‟an agar peserta didik dapat belajar dengan 
cepat untuk mempelajari Al-Qur‟an dan tidak terjadi kebosanan pada diri peserta 
didik itu sendiri. 
Pengajaran  Al-Qur‟an  ini  sangat  penting  sekali  dalam  kehidupan sehari- 
hari, karena pengajaran Al-Qur‟an merupakan  wahana  untuk meningkatkan dan 
membangun  kualitas sumberdaya manusia dalam beragama.  Begitu  juga  dalam  
pengajaran  Al-Qur‟an  yang  disertai  dengan pembelajaran baca tulis  Al-Qur‟an, 
peserta didik dapat  membaca  serta  menulis Al-Qur‟an dengan benar. 
Al-Qur‟an merupakan pedoman yang sangat diperlukan manusia dalam 
menjalani kehidupannya di dunia dan di akhirat yang isinya mencakup semua segala 
pokok  syariat  yang terdapat dalam kitab-kitab suci sebelumnya, serta dari  segala  
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ajaran  Islam  yang  menjadi  kebutuhan  semua  aspek  kehidupan manusia. Oleh  
karena   itu,  setiap  orang  muslim  wajib   mempercayai  dan mengamalkan  Al-
Qur‟an.  Sehingga  dalam  proses  pembelajaran  para  pendidik  harus  menentukan  
metode  pengajaran  Al-Qur‟an  dengan tepat. 
Penentuan metode pengajaran Al-Qur‟an ini dipandang sangat penting sekali 
sehingga  peneliti  memilih  tempat  penelitian di  SMA Cokroaminoto Tolitoli yang  
menggunakan  t ek n i k   Qira‟ah.  Adapun  tujuan  dari penggunaan teknik  Qira‟ah  
ini  diharapkan  dapat  mempermudah  sekaligus mempercepat cara belajar membaca 
Al-Qur‟an pada peserta didik.  Untuk mencapai tujuan tersebut maka  dalam  
mengajar,  t ek n i k   Qira‟ah  ini  tidak  sembarang  orang yang dapat mengajar, 
karena sebelum praktik mengajar para pendidik (ustadz- ustadzah)   harus  di  tashih   
terlebih  dahulu  sehingga   para  pendidik   dapat mengajar dengan baik dan peserta 
didik dapat menerima pelajaran dengan baik dan benar. 
SMA Cokroaminoto merupakan lembaga pendidikan Al-Qur‟an yang berada  
di SMA Cokrominoto. Berawal  dari temuan tersebut, peneliti ingin meneliti tentang 
bagaimana penggunaan  t ek n ik  pengajaran Qira‟ah dalam  meningkatkan baca 
tulis  Al-Qur‟an di SMA Cokroaminoto dengan  baik  dan  benar.  Dengan demikian   
apabila seorang   pendidik  (guru) Al-Qur‟an   sudah menguasai  kondisi  peserta 
didik  serta   menguasai  metode  pengajaran  dalam pembelajaran  Al-Qur‟an  maka  
hal  tersebut  diharapkan  dapat  meningkatkan pembelajaran di SMA Cokroaminoto. 
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka peneliti ingin mengangkat 
permasalahan tersebut, penulis ingin meneliti tentang bagaimana penggunaan  teknik  
pengajaran Qira‟ah  dalam  meningkatkan baca  tulis  Al-Qur‟an. Oleh karena itu, 
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penulis mengambil judul: ”Implementasi Teknik Qira’ah dalam Pembelajaran 
Baca Tulis Al-Qur’an pada Peserta Didik SMA Cokroaminoto Tolitoli”.  
B. Fokus dan Deskripsi Fokus 
Dalam penelitian kualitatif fokus dan deskripsi fokus sangat penting di 
kemukakan karena merupakan penentuan untuk merumuskan masalah. Adapun yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah: 
1.  Pelaksanaan t ek n ik  Qira‟ah 
2.  Pelaksanaan baca tulis Al-Qur‟an 
3.  Pendukung dan penghambat dalam pembinaan baca tulis Al-Qur‟an 
Sedangkan deskrepsi Fokus yaitu: 
a. Pelaksanaan t ek n i k  yang di maksud di sini yaitu tatacara mengajarkan  
membaca  dan menulis Al-Qur‟an pada peserta didik SMA Cokroaminoto 
Tolitoli. 
b. Pembinaan baca tulis Al-Qur‟an yang dimaksud yaitu memberikan transformasi 
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik secara berkesinambungan dan 
berulang-ulang. 
c. Pendukung dan penghambat dalam pembinaan yang di maksud adalah faktor 
internal dan eksternal yaitu pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
Masalah pokok dalam penelitian ini yaitu bagaimana implementasi teknik 
Qira‟ah pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an pada peserta didik SMA Cokroaminoto 
Tolitoli. Permasalahan pokok tersebut dijabarkan ke dalam beberapa sub masalah  
sebagai berikut: 
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1. Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik Qira‟ah dalam 
pembelajaran  baca  tulis  Al-Qur‟an pada peserta didik di SMA 
CokroaminotoTolitoli? 
2. Bagaimana pembinaan  baca tulis Al-Qur‟an  pada peserta didik SMA 
Cokroaminoto Tolitoli? 
3. Bagaimana faktor pendukung  dan penghambat dalam pembinaan baca 
tulis Al-Qur‟an pada peserta didik SMA Cokroaminoto Tolitoli dan 
bagaimana solusinya?  
D. Kajian Pustaka  
Sepanjang pengetahuan penulis tidak banyak yang menulis karya-karya dalam 
bentuk tesis yang menulis tentang pembinaan baca tulis Al-Qur‟an, namun sangat di 
sadari bahwa tidak berbentuk buku, skripsi, tesis itu banyak. Antara lain skripsi yang 
membahas tentang pembinaan baca tulis Al-Qur‟an yaitu karya yang berbicara 
tentang Penerapan Achievement Grouping dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur‟an pada Siswa Kelas II B MTs. Muhammadiyah  Malang karya Sundari, skripsi 
ini berbicara mulai dari pengertian penerapan, serta pengertian Achievement 
Grouping serta bagaimana penerapannya, penulisnya juga berbicara tentang defenisi 
Al-Qur‟an, serta di akhir pembahasannya menggambarkan tentang profil sekolah 
madrasah Muhammadiyah Malang.  
Ada juga seorang ustaz guru mengaji yang sekarang memperkenalkan 
beberapa metode yang diterapkan untuk meningkatkan baca tulis Al-Qur‟an, yang 
diperkenalkan oleh mas Komari, ada beberapa metode yang beliau perkenalkan antara 
lain metode Baghdadi, namun sebelumnya beliau mengatakan bahwa untuk berhasil 
tidaknya  pengajaran maka ada beberapa komponen yang mesti dipenuhi yaitu, 
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keikutsertaan orang tua dalam mendidik, keikutsertaan pendidik dalam mendidik 
peserta didik, lingkungan yang mendukung kepada peserta didik, serta materi 
pengajaran yang sesuai dengan minat peserta didik.  
Mas Komari yang diperkenalkan dalam pembinaan baca tulis Al-Qur‟an 
dengan menggunakan metode baghdadiyah yang beliau maksud yaitu dimulai dengan 
mengeja bacaan, memberikan contoh, serta petunjuk-petunjuk praktis.  
Bagi penulis tesis ini merupakan hal yang masih baru. Sebab masih kurangnya 
yang menulis dalam bentuk skripsi apalagi dalam bentuk tesis. Di samping itu 
memang belum ada yang menulis secara khusus tentang metode tertentu yang 
diterapkan pada peserta didik SMA Cokroaminoto. 
E.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan teknik Qira‟ah  dalam pembelajaran baca tulis Al-Q 
ur‟an peserta didik SMA Cokroaminoto Tolitoli. 
b. Untuk mengetahui pembinaan dalam baca  tulis  Al-Qur‟an pada peserta didik 
SMA Cokroaminoto Tolitoli. 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembianaan baca 
tulis Al-Qur‟an pada peserta didik SMA Cokroaminoto Tolitoli serta solusinya. 
2. Kegunaan Penelitian 
Untuk mengetahui manfaat dari penelitian ini penulis akan memaparkan 
diantaranya bagi: 
a. Lembaga 
1. Sebagai  acuan  untuk   terus   mengembangkan   t ek n ik    pengajaran 
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Qira‟ah di  SMA Cokroaminoto Tolitoli. 
2. Sebagai  bahan  masukan  bagi  lembaga  dalam  penerapan kebijakan 
pembuatan  t ek n ik   pengajaran  Q ira‟ah  dalam  meningkatkan  baca tulis 
Al-Qur‟an di SMA Cokroaminoto Tolitoli 
3. Sebagai   upaya   perbaikan   serta   peningkatan   mutu  belajar   peserta 
didik sehingga menghasilkan output lulusan yang bermutu. 
b. Pengembangan Ilmu pengetahuan 
1. Memperkaya dan menambah teori- teori dalam dunia pendidikan Al-
Qur‟an.  
2. Dapat menjadi acuan pengembangan ilmu pengetahuan. 
3. Mengetahui  sejauh  mana  fungsi  dari  teori-teori  dalam  belajar  Al-
Qur‟an 
c. Penulis 
1. Dapat memberi tambahan Ilmu Pengetahuan bagi penulis sendiri. 
2. Memberi gambaran teknik dalam pembelajaran nantinya. 
3. Menambah pengalaman bagi penulis. 
F. Garis Besar Isi 
Untuk  lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan ini penulis 
mensistematikan pembahasan dalam beberapa bab. Adapun sistematika 
pembahasannya sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan. Dalam  bab  ini  merupakan pendahuluan yang terdiri 
dari latar   belakang,   rumusan  masalah,  tinjauan pustaka, kerangka teoretis, tujuan  
dan kegunaan penelitian,  dan garis besar tesis ini. 
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BAB II Kajian  Pustaka.  Dalam  bab  ini  berisi  tentang  tinjauan  tentang 
pengajaran Al-Qur‟an, tinjauan tentang t ek n ik  Qira‟ah, tinjauan tentang  baca   
tulis   Al-Qur‟an,   faktor   yang   mendukung  dan menghambat   metode pengajaran  
Al-Qur‟an, dan usaha yang dilakukan dalam  meningkatkan baca  tulis  Al-Qur‟an.  
Sajian ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan secara teoretis terhadap 
masalah yang disajikan. 
BAB III Metode Penelitian. Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, 
kehadiran   peneliti, lokasi penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
BAB IV Hasil  Penelitian.   Dalam  bab   ini  berisi  tentang  laporan  hasil 
penelitian dari gambaran objek penelitian dan gambaran penggunaan t ek n i k   
pengajaran  Qira‟ah  dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur‟an pada peserta didik 
SMA Cokroaminoto Tolioli. Serta pembahasan  hasil  penelitian.   Di sini berisi 
tentang penyajian dan analisis data hasil penelitian dari  penggunaan 
t ekn i k pengajaran Qira‟ah dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur‟an dan usaha 
yang dilakukan dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur‟an peserta didik SMA 
Cokroaminoto Tolitoli. 
BAB V  Kesimpulan dan saran. Dalam bab ini merupakan akhir dari pembahasan 
yang berisi tentang kesimpulan terhadap pembahasan  data-data   yang  telah   dianalisis   
dan   saran   sebagai bahan pertimbangan. 
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BAB II 
TINJAUAN  PUSTAKA 
A. Tinjauan Tentang Pengajaran Al-Qur’an  
1.  Pengertian Pengajaran Al-Qur’an  
Pengertian pengajaran adalah sebagai berikut: 
Menurut   Ki  Hajar   Dewantara   pengajaran  adalah  pendidikan  dan pengetahuan 
serta memberi kecakapan pada peserta didik yang keduanya bisa bermanfaat buat 
hidup baik lahir maupun batin. 
1
 
a. Pengajaran adalah suatu kegiatan yang  menyangkut  pembinaan peserta didik 
mengenai segi kognitif dan psikomotorik  semata- mata,  yakni supaya peserta 
didik  lebih banyak  pengetahuannya,   lebih   cakap   berfikir   kritis, sistematis  
dan objektif,  serta  terampil  dalam  mengerjakan sesuatu.
2
 
b. Pengajaran dapat diartikan sebagai tindakan mengajar atau mengajarkan yang 
berarti bahwa terjadi proses transformasi pengetahuan dari pendidik pada peserta 
didik secara berkesinambungan dan berulang-ulang, serta membutuhkan 
keseriusan dan berlatih setiap huruf- huruf dan bacaannya. 
Adapun  beberapa  pendapat  dalam  pengertian  Al-Q ur‟an  menurut istilah 
yaitu: 
a. Al-Qur‟an adalah firman Allah swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
                                              
1
Tim Penyus un PKP 3, Peranan Pondok  Pesantren dalam Pembangunan,  (Jakarta : 
Paryu Barkah, 1974), h. 1. 
2
Ahmad Tafsir,  Metodologi Pengajaran Al -Qur’an Islam, (Bandung: Rosdakarya, 
1995), h. 33-34. 
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saw. dan membacanya termasuk ibadah.
3
 
b. Pengertian Al-Qur‟an  menurut  Departemen Agama dalam Al-Qur‟an  dan   
terjemahannya   adalah   kalam   Allah  swt   yang   merupakan mukjizat  yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dan ditulis dimushaf   dan   
diriwayatkan   denga n   jalan   mutawattir   dan   yang membacanya dianggap 
beribadah. 
c. Menurut  Hasbi  Ash-Shiddiqy  Al-Qur‟an  adalah  kalam  Allah  swt yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad s aw  yang ditulis dalam mushaf, yang 
berbahasa arab  yang telah dinukilkan (dipindahkan) kepada kita dengan jalan  
yang mutawattir,  yang dimulai dengan surat  Al-Fatihah disudahi dengan surah 
Al-Nas.
4
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran Al-
Qur‟an  adalah pemberian ilmu pengetahuan atau ketrampilan membaca dari 
seorang pendidik kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat memiliki 
pengetahuan dan pengertian dalam membaca. 
Adapun pengertian lain pengajaran Al-Qur‟an adalah membimbing, melatih 
pesrta didik untuk membaca Al-Qur‟an  dengan baik, di mana hal tersebut 
membutuhkan waktu yang lama dan melalui proses berulang-ulang. 
2. Dasar Pengajaran Al-Qur’an  
Umat Islam dengan Al-Qur‟an  adalah dua hal yang saling terikat atau tidak 
bisa dipisahkan, karena Al-Qur‟an  adalah sumber dari segala ajaran Islam  yang  
                                              
3
 Manaul Quthan, Pembahasan Ilmu Qur’an, (Ja karta: Rineka  Cipta, 1993), h.13. 
4
M. Has bi As h-Shiddiqi, Pengantar  Huk um Islam,  (Jaka rta:  Bulan  Bintang, 1980), h. 
188. 
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mencakup  segala  aspek  kehidupan  manusia  dan  Al-Q ur‟an memberikan rahmat 
dan hidayah bagi umat Islam di dunia. Q.S. al-Ankabut/29: 45.  
                               
                           
Terjemahnya: 
        Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al  Quran)  
dan  dirikanlah  shalat.  Sesungguhnya  shalat   itu mencegah  dari  
(perbuatan-  perbuatan)  keji  dan  mungkar,  dan Sesungguhnya   mengingat   
Allah   (shalat)   adalah   lebih   besar (keutamaannya dari ibadat-ibada yang 
lain), dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 
Adapun dasar dari Hadits Nabi yang berbunyi: 
 
     
    
6   

 
Artinya:  
      Sebaik-baik  kamu  adalah  yang  mempelajari  Al-Qur‟an   dan  
mengajarkannya. (H.R. Bukhari).
  
Penjelasan  dari  Al-Q ur‟an  dan Hadits  di  atas  merupakan  bukti bahwa 
dalam ajaran Islam memerintahkan agar umat manusia mempelajari,  mengerjakan, 
dan mengamalkan Al-Qur‟an. Sehingga  tidak ada  lagi  suatu  alasan  untuk  tidak   
                                              
5
Departemen Agama RI, Al-ur‟an dan terjemah I (Surabaya: Surya Cipta Akasara, 
2004 h. 402. 
6
Abdussalam Muqbil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah Mengajarkan Al-Quran Kepada Para 
sahabat, (Cet. I; Jakarta: PT Darul Falah,2004). h. 54. 
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mempelajarinya,  karena  Al-Qur‟an  adalah pendidikan yang paling utama yang 
harus diberikan kepada peserta didik. 
3. Tujuan Pengajaran Al-Qur’an  
Setiap  Negara   Islam  memberikan  pengajaran  Al-Qur‟an  kepada 
warganya.  Akan tetapi,  perbedaan budaya,  bahasa  menjadikan hasil dan 
pengajaran  yang berbeda.  Misalnya  bangsa  Arab  yang dalam kehidupan sehari- 
harinya  berkomunikasi dengan  menggunakan bahasa  Arab,  begitu mereka 
mempelajari Al-Qur‟an  maka tanpa disengaja sedikit atau banyak mereka  
mengetahui  makna  dari  Al-Qur‟an  tersebut.  Akan  tetapi  untuk bangsa   
Indonesia   dalam  kehidupan  sehari-hari   mereka   menggunakan bahasa  Indonesia  
maka  ketika  mereka  membaca  Al-Qur‟an   hanya  bisa membacanya  tanpa  
mengerti  maknanya  kecuali  bagi  orang-orang  yang mengetahui bahasa Arab saja. 
Adapun  menurut  Syahminan Zaini  ada  dua  tingkat  pengajaran  Al-Qur‟an 
antara lain: 
a. Belajar  membaca  Al-Qur‟an  dengan  lancar  dan  baik  sesuai  dengan kaidah-
kaidah yang berlaku dalam tajwid, hal ini berlaku bagi seluruh umat manusia, 
anak-anak, remaja maupun orang tua. 
b. Mempelajari  arti  dan  maknanya  yang  terkandung dalam  Al-Qur‟an,  dimana 
mengandung petunjuk dan pedoman bagi setiap muslim dalam mencapai 
kehidupan di dunia dan di akhirat. 
Tujuan  pengajaran  Al-Qur‟an   adalah  penyempurnaan  bacaan  Al-
Qur‟an  yang dilanjutkan dengan pemahaman dan aplikasi ajarannya dalam 
kehidupan sehari- hari. 
 23 
Menurut Mahmud Yunus dalam bukunya  Metodik  Khusus Pendidikan   
Agama,   tujuan  pelaksanaan  pengajaran  Al-Qur‟an  adalah sebagai berikut: 
a. Agar  peserta didik dapat membaca Al-Qur‟an  dengan fasih dan benar. 
b. Agar  peserta didik  dapat   membiasakan   membaca   Al-Qur‟an  dalam 
kehidupannya. 
c. Memperkaya  perbendaharaan bahasa,  kata-kata  dan susunan kalimat yang 
indah dan menarik hati. 
Dari   beberapa   tujuan   diatas,   dapat   disimpulkan   bahwa   tujuan 
pengajaran Al-Qur‟an  adalah: 
1. Agar peserta didik  mampu membaca Al-Qur‟an  dengan baik dan lancar 
sesuai dengan tajwid dan makhrajnya. 
2. Peserta didik mampu  menyadari  bahwa  Al-Q ur‟an  berfungsi  sebagai 
bacaan yang harus dibaca dengan pengertian yang seluas- luasnya. 
3. Peserta didik   mampu   menyadari   bahwa   Al-Q ur‟an  adalah  sebagai 
pedoman,   petunjuk   dan  rahmat   bagi   umat   Islam  khususnya dan 
menyadari kewajiban membaca Al-Q ur‟an  karena membacanya termasuk 
ibadah. 
4. Dengan membaca Al-Qur‟an dapat mengerti isi yang terkandung dalam Al-
Qur‟an 
    4.  Metode Pengajaran Al-Qur’an  
Dalam pembelajaran Al-Qur‟an metode  merupakan faktor dominan dalam 
menentukan berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik 
diharapkan dapat memberikan metode yang cocok dan efektif dalam pengajaran Al- 
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Qur‟an agar  tidak  mengalami kesulitan dan dapat mencapai tujuan pengajaran 
dengan seefektif mungkin. 
Dalam  mengajar  Al-Qur‟an banyak  metode  yang digunakan,  yang mana  
semua  itu  bertujuan  agar  peserta didik  dapat  membaca  Al-Qur‟an  dengan 
baik dan lancar. Metode- metode tersebut adalah: 
a. Metode Pembiasaan 
Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pembinaan dan pembentukan 
peserta didik.  Adapun hasil pembiasaan yang dilakukan oleh pendidik adalah 
terciptanya kebiasaan bagi peserta  didik.
7 Dalam pembinaan membaca Al-
Qur‟an  seharusnya melalui pembiasaan karena hal tersebut membutuhkan waktu 
yang panjang dan perlu latihan terus menerus. Adapun hal- hal yang menyangkut 
tentang pembiasaan di antaranya: 
1) Pembiasaan dalam mengenal huruf hijaiyah yang telah disampaikan yaitu 
dengan cara mengulang-ulang agar peserta didik dapat membedakan antara 
huruf satu dengan huruf lainnya. 
2) Membiasakan pesrta didik untuk mengenal tanda baca dan panjang 
pendeknya bacaan. 
3) Membiasakan  peserta didik untuk  menghafal  surat-surat  pendek, do‟a 
sehari- hari agar peserta didik terbiasa untuk menjalankannya. 
b. Metode Hafalan 
Mengajarkan Al-Qur‟an  dengan cara yang baik tidak  hanya  membuat 
peserta didik  menjadi  cinta  terhadap  Al-Qur‟an tetapi  juga meningkatkan 
kemampuan  peserta didik  untuk  mengingat  dan  memahami  Al-Qur‟an. Dari 
                                              
7
 Winarno Surakh mad, Metodologi Pengajaran Nasional , (Jember t.p.,t.th) h. 75. 
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sini kemudian terbentuk pemahaman pada peserta didik bahwa menghafal Al-
Qur‟an  adalah amal dan perbuatan yang mulia. Oleh karena itu, perlu 
ditumbuhkan kecintaan anak  terhadap Al-Qur‟an  sebelum  memulai 
menghafalnya.  Hal  ini  perlu  dilakukan karena  menghafal Al-Qur‟an tanpa 
didasari cinta terhadap Al-Qur‟an tidak akan membuahkan apa-apa. Sebaliknya 
bahwa mencintai Al-Qur‟an dibarengi  dengan menghafalnya,  akan  menumbuhkan 
perilaku  mulia  dan beradab  pada anak. 
8
 Sebelum belajar dan  menulis  peserta 
didik  diharuskan menghafal surat- surat pendek dari Al-Qur‟an  secara lisan 
yaitu dengan jalan membaca bersama-sama. Hal ini dilakukan secara berulang-
ulang sampai mereka hafal. Metode ini dipergunakan dengan keyakinan bahwa  
pada  masa kanak-kanak  adalah waktu yang sebaik-baiknya  untuk  menghafalkan 
secara otomatis dan memperkuat ingatan. 
9
 
c. Metode Pemberian Tugas 
Metode  pemberian tugas  adalah  salah satu cara  penyampaian bahan 
pengajaran  dalam  bentuk   pemberian  tugas   tertentu  dalam  rangka 
mempercepat target pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Adapun Penerapan 
metode pemberian tugas yaitu dapat dilakukan pada saat KBM klasikal,  tugas 
dapat diberikan secara  individual,  terutama  bagi peserta didik  yang dinilai  
lambat dalam memenuhi target pencapaian pengajaran. 
a. Iqra’ adalah suatu metode  membaca Al-Qur‟an  yang  menekankan  langsung   pada   
latihan   membaca.   Buku   panduan Iqra‟  terdiri  dari  6  jilid  dimulai  tingkat  yang  
                                              
8
Sa‟ad Riyadh, Mengajarkan Al-Qur’an  pada Anak , (Suraka rta: Ziyad, 2007), h. 5 -6. 
9
Athiyah  Al-Abras yi,  Dasar-dasar  Pok ok  Pendidikan  Islam,  (Jakarta:  Bulan Bintang   
,  1970), h. 197. 
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sederhana  tahap demi  tahap   sampai  pada   tingkatan  yang  sempurna.  Di  susun 
oleh ustadz As‟ad Human  yang berdomisili  di Yogyakarta. 
b. Qira’ah,  Metode   Qira’ah  adalah  suatu  metode   membaca   Al-Qur‟an  yang 
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil  sesuai dengan kaidah ilmu  
tajwid. 
c. Yanbu‟a,  Timbulnya  Yanbu‟a  adalah  dari  usulan  dan  dorongan alumni   Pondok 
Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an, supaya mereka selalu ada hubungan dengan   pondok   di 
samping   usulan   dari masyarakat   luas   juga   dari   lembaga   pendidikan  Ma‟arif   
serta muslimat   terutama   dari  cabang   Kudus   dan   Jepara.   Yanbu‟a adalah  
sebagai  salah  satu  sarana  untuk  mencapai  tujuan  bukan sebagai tujuan 
d. Tilawah, Metode tilawah ini menggunakan metode pengelolahan  kelas yang  
semuanya  memiliki  kelebihan  dan kekurangan. Setiap metode pengelolaan 
kelas akan efektif jika dipakai  pada  kelas-kelas  tertentu  menyesuaikan  
kondisi  dan kasus kelas itu sendiri. 
Adapun  menurut   Imam  Murjito,  metode  pembelajaran  yang  bisa 
mengantarkan  seseorang  dapat  membaca  Al-Qur‟an  adalah  sebagai berikut: 
1) Metode Meniru 
Yaitu  metode  pembelajaran  membaca  Al-Q ur‟an  yang  dimulai dari  
meniru  atau  mengikuti  bacaan  seorang  pendidik  sampai hafal. 
Setelah  
itu   diperkenalkan   beberapa   huruf  dan  harakatnya dari kata-kata 
atau kalimat yang di baca itu. 
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2)     Metode S intetik 
Yaitu metode pembelajaran membaca  Al-Qur‟an  dimulai  dari 
mengenali  huruf   hijaiyyah,   yang  diawali   huruf   Alif   sampai 
dengan   Ya’   baru  kemudian   diperkenalkan   tanda   baca   atau 
harakat, biasanya dikenal dengan nama metode Baghdadiyyah. 
3)    Metode   mengenalkan  cara   membaca   Al-Qur‟an  yang  sesua i 
dengan kaidah-kaidahnya yaitu  metode  pembelajaran  membaca  Al-
Qur‟an  yang  diawali dengan   mengenalkan   huruf   tanpa   dieja.   
Dengan   kata   lain mengajarkan  membaca   huruf- huruf  atau  kata-
kata  arab   yang sudah  bersyakal  dalam  Al-Qur‟an  sesuai  dengan  
kaidah  ilmu tajwid.  Metode inilah yang di gunakan dalam t ekn ik  
Qira’ah dan Iqra‟. Tujuan  yang  ingin  dicapai  melalui   t ek n ik   
qira’ah  adalah agar penggunaannya dapat membaca menulis dengan 
Al-Qur‟an dengan tartil. 
4)      Metode Bunyi 
Metode pembelajaran  membaca  Al-Qur‟an  ini  memperkenalkan 
bunyi   huruf-hurufnya   yang  sudah  diharakati   atau   bersyakal 
seperti A,  BA,  TA dan seterusnya. Ada  juga  yang memaparkan 
contoh misalnya  “MA  TA” (mim  fathah ta’ fathah) lalu disertai 
gambar “mata”. Dari huruf- huruf inilah nantinya dirangkai dalam 
bentuk kalimat yang teratur. Metode ini biasanya di pakai untuk 
mengantarkan  seseorang  agar  dapat  membaca  kalimat-kalimat 
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dalam bahasa Arab. 
10
 
B.  Metode Pengajaran dan Macam-macamnya 
1. Pengertian Metode Pengajaran  
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menambah kecakapan, 
keterampilan, pengertian, dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan 
untuk memungkinkan manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup serta 
untuk mencapai tujuan hidupnya. Usaha itu, terdapat baik dalam masyarakat yang 
masih berkembang, masyarakat yang sudah maju, maupun yang sangat maju.
11
 Dari 
sini dipahami bahwa pendidikan berfungsi menunjang pembangunan bangsa dalam 
arti yang luas yaitu menghasilkan tenaga-tenaga pembangunan yang terampil, 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan kebutuhan pembangunan.  
Proses pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses pemberdayaan, 
yaitu suatu proses untuk mengungkapkan potensi yang ada pada manusia sebagai 
individu yang selanjutnya dapat memberikan sumbangan kepada pemberdayaan 
masyarakat dalam bangsanya.
12
 Dengan demikian pembangunan pendidikan harus 
dapat berfungsi mengaitkan dua hal. Pertama, menyiapkan tenaga kerja 
pembangunan dalam rangka pengembangan sumber-sumber manusiawi. Kedua, 
membina masyarakat yang terbuka, tertib dan dinamis yang makin menjadi landasan 
bagi terbinanya masyarakat Indonesia yang kokoh dalam proses pembangunan yang 
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Imam  Murjito,  Pedoman  Metode  perak tis  pengajaran  membaca  Ilmu  Baca  al –
Qur’an “Qira’ah (Se marang: Koordinator Pendidikan Al-Qur‟an Metode Qira‟ah), h. 6. 
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Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah  (Cet.I; Ujung Pandang, 
Yayasan Ahkam, 1996), h. 9. 
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HAR. Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era Globalisasi  
(Jakarta: Grasindo, 1997), h. 132. 
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berkesinambungan dalam rangka meningkatkan taraf dan kualitas manusia 
Indonesia. Hanya manusia dan masyarakat yang cerdas yang dapat melaksanakan 
pembangunan yang berkelanjutan dan masyarakat yang semakin bermutu. Hal ini 
berarti bahwa pembangunan ke seluruh sistem pendidikan harus dilaksanakan 
bersama sesuai dengan pembangunan sektor lainnya. 
Menurut Wasty Soemanto bahwa pendidikan pada hakekatnya bukan hanya 
sekedar merupakan pewarisan budaya dan hasil peradaban manusia, namun lebih 
dari itu adalah sebagai upaya untuk menolong manusia memperoleh kesejahteraan 
hidup.
13
 Pendidikan bertujuan untuk mewujudkan pribadi-pribadi yang mampu 
menolong diri sendiri atau orang lain demi kesejahteraan hidup, dan untuk mencapai 
tujuan tersebut, maka pendidikan berusaha untuk memberikan pertolongan agar 
manusia mengalami perkembangan pribadi. 
Di sisi lain, pendidikan adalah sebagai usaha untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, 
pendidikan termasuk suatu peristiwa penyampaian informasi yang berlangsung 
dalam situasi komunikasi antar manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Tujuan pendidikan ini sejalan dengan tujuan pelatihan antara lain adalah untuk; (1) 
meningkatkan pengabdian mutu, keahlian dan keterampilan; (2) menciptakan 
adanya pola pikir yang sama; (3) menciptakan dan mengembangkan metode kerja 
yang lebih baik; dan (4) membina karier. 
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Pelatihan atau training adalah suatu kegiatan yang bermaksud untuk 
memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan 
pengetahuan karyawan sesuai dengan keinginan organisasi. Dengan demikian, 
pelatihan yang dimaksud adalah pengertian yang luas tidak terbatas hanya untuk 
mengembangkan berbagai keterampilan semata-mata. Pendidikan dan pelatihan 
dapat dipandang sebagai suatu bentuk investasi pengembangan sumber daya 
manusia.  
Mengantisipasi berbagai perubahan tatanan pembangunan nasional dalam era 
reformasi ini, banyak perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek pembangunan 
bangsa termasuk paradigma baru penyelenggaraan system pemerintahan daerah 
yang lebih menekankan asas desentralisasi. Untuk menyelesaikan agenda tersebut 
diperlukan adanya tindakan antisipatif dan ekstra hati-hati dalam menindak lanjuti 
segala tuntutan perubahan dan rambu penting bagi perubahan itu ialah berubah tanpa 
merusak dan merubah sambil melatih. Oleh karena itu, memasuki millennium ketiga 
dimana pengembangan sumber daya manusia yang lebih berkualitas, professional, 
jujur, bersih, berwibawa, kreatif dan inovatif, semakin diperlukan sebagai landasan 
meningkatkan kinerja aparatur pemerintah pada semua sektor pembangunan dan 
untuk hal-hal tersebut pendidikan dan pelatihan, baik teknis struktural maupun 
fungsional menjadi sangat strategis. 
Pentingnya program diklat bagi suatu organisasi dengan beberapa alasan 
yaitu:
 
Sumber daya manusia yang menduduki suatu jabatan tertentu dalam  
organisasi, belum tentu mempunyai kemampuan yang sesuai dengan 
persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. Hal ini terjadi karena, 
sering seseorang menduduki jabatan tertentu bukan karena kemampuannya, 
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melainkan karena tersedianya formasi. Oleh karena itu, staf yang demikian ini 
perlu penambahan kemampuan melalui program diklat. 
a. Dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi jelas akan 
mempengaruhi suatu organisasi atau instansi baik pemerintah maupun 
swasta. Oleh karena itu, jabatan-jabatan yang dulunya belum diperlukan 
sekarang diperlukan. Kemampuan orang yang akan menduduki jabatan 
tersebut kadang-kadang kurang memadai sehingga diperlukan peningkatan 
kemampuan untuk jabatan tersebut. 
b. Proses dalam suatu organisasi/instansi adalah suatu keharusan, apabila 
organisasi itu ingin berkembang. Pentingnya promosi bagi seseorang 
adalah sebagai salah satu reward and insentif (ganjaran dan perangsang). 
Adanya  
ganjaran dan perangsang berupa promosi dapat meningkatkan produktivitas 
kerja bagi seorang staf. Namun untuk kepentingan tersebut seseorang sering 
harus memenuhi standar kinerja tertentu yang diperoleh melalui diklat.
14
 
Berkenaan dengan itulah maka dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 
pendidikan dan pelatihan bagi pendidik maupun peserta didik. Diklat ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi guru (pendidik).
15
 Dengan pendidikan 
maka mutu pengetahuan akan meningkat, demikian halnya bahwa dengan 
meningkatnya kegiatan pelatihan maka mutu keterampilan, kecakapan, dan keahlian 
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dapat meningkat. Pendidikan dan pelatihan merupakan hal penting dalam 
pengembangan akhlak SDM  khususnya peserta didik  
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi, 
tuntutan akan kualitas SDM semakin dirasakan sangat penting dan dibutuhkan. 
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan 
akhlak SDM tersebut terutama melalui pendidikan juga tampak belum banyak 
membuahkan hasil yang optimal. Pendidikan sebagai sebuah proses pembelajaran 
merupakan salah satu kebutuhan vital dan strategis dalam menunjang kemajuan 
suatu bangsa atau negara. 
Dalam proses pendidikan, peranan pendidik dalam setiap kegiatan 
pembelajaran sangat vital dan dinamis, sehingga seorang pendidik sulit diukur 
dengan apapun terhadap seluruh nilai jasa-jasanya dalam membentuk insan 
pembangunan yang berkualitas dan profesional, bahkan kemajuan suatu bangsa atau 
negara sangat ditentukan oleh keberadaan pendidik di dalam eksistensinya sebagai 
tenaga pendidik. 
Pendidik merupakan unsur utama pada keseluruhan proses pendidikan, 
terutama di tingkat institusional dan instruksional. Posisi pendidik dalam 
pelaksanaan pendidikan berada pada garis terdepan. Keberadaan pendidik dan 
kesiapannya menjalankan tugas sebagai pendidik sangat menentukan bagi 
terselenggaranya suatu proses pendidikan. Tanpa pendidik maka pendidikan hanya 
akan menjadi slogan muluk karena kebaradaan pendidik dianggap sebagai titik 
sentral dan awal dari semua pembangunan pendidikan.
16
 Di samping itu, pendidik 
                                              
16
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sebagai salah satu unsur utama dalam pendidikan, kelihatannya memiliki segi-segi 
tertentu yang menarik untuk dikaji, sebab memungkinkan dapat diperoleh 
seperangkat pengetahuan yang bersifat teoretis tentang pendidik, khususnya 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan kualitas peserta didik.  
Pengetahuan tentang pendidik sebagai pendidik dalam upaya meningkatkan 
akhlak, merupakan acuan normatif dalam pembinaan kesadaran sebagai salah satu 
dari lima faktor pendidikan
17
 yang eksistensinya sangat menentukan jalannya suatu 
proses pendidikan. Sebagai pendidik tentunya harus memahami sejumlah hal yang 
berkaitan dengan profesinya, sehingga keinsafan dan kesadarannya sebagai pendidik 
senantiasa dapat dipelihara dan dibina oleh dirinya sendiri dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik yang profesional di bidang pendidikan. Pendidik yang 
tidak memiliki pengetahuan tentang dirinya sebagai pendidik, mungkin saja tugas 
dan peranannya dalam peningkatan kualitas peserta didiknya tidak akan tercapai. 
Beberapa pandangan tentang pendidik dalam upayanya meningkatkan akhlak 
peserta didik, merupakan hal yang menarik untuk dibicarakan, tentu saja karena 
akan dapat menambah wawasan pemahaman sekitar persoalan pendidik, dan 
keberadaan peserta didik itu sendiri. 
Namun   demikian,   di dalam   Undang-Undang   Sistem   Pendidikan   
Nasional (Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003, kelihatannya tetap tidak menempatkan 
guru (pendidik) sebagai grend master pendidikan, bahkan pendidik sering dikebiri 
hak-haknya, kurang diperhatikan kesejahteraannya dan dianggap sebagai pelengkap 
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saja. Walaupun hampir setiap tahun jumlah (kuantitas) pendidik terus meningkat 
namun dari sisi kualitas justru mengalami penurunan.  
Tugas pendidik masih dinilai sebagai profesi biasa yang kedudukannya sama 
dengan profesi lainnya, dan belum sepenuhnya dianggap sebagai sebuah tugas 
mulia. Menurunnya kualitas pendidik disebabkan beberapa faktor, namun faktor 
yang dominan adalah kurangnya penghayatan dan apresiasi pendidik itu sendiri 
terhadap bidang profesinya. 
Menurut Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik bahwa profesi itu pada 
hakekatnya adalah suatu pernyataan atau janji terbuka, bahwa seseorang akan 
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, karena 
orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu. Profesi itu adalah 
suatu lembaga yang mempunyai otoritas yang otonom karena didukung oleh (1) 
spesialisasi ilmu atau keahlian, (2) kode etik, (3) kelompok yang tergabung di 
dalamnya, (4) pemanfaatan oleh masyarakat luas, dan (5) dilindungi oleh pemerintah 
dan undang-undang.
18
 
Pendidik mempunyai peranan penting dalam pengembangan diri peserta 
didik dengan memberikan berbagai macam pengetahuan dan keterampilan serta 
pembentukan kepribadian. Oleh karena itu, pendidik dituntut mempersiapkan 
berbagai kemampuan dalam melaksanakan pendidikan dan bimbingan kepada 
peserta didik dengan menolong mereka agar dapat mandiri mencapai kedewasaan. 
Kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran di 
antaranya adalah kemampuan profesional yang meliputi   penguasaan  materi  
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pembelajaran,  strategi pembelajaran, penguasaan metode, penguasaan bimbingan 
dan penyuluhan, serta penguasaan evaluasi pembelajaran.  
Keseluruhan kemampuan pendidik tersebut dapat bermanfaat bagi diri 
pendidik yang bersangkutan dalam melaksanakan tugasnya, demikian juga bagi diri 
peserta didik yang menerima materi pendidikan dalam hal ini prestasi belajar peserta 
didik. Seorang pendidik harus menguasai materi dan metode, karena bagaimana pun 
ia menguasai materi pembelajaran, tetapi strategi dan materi penyampaiannya tidak 
tepat, maka hasilnya tidak dapat memuaskan. Demikian pula sebaliknya bila hanya 
menguasai strategi dan metode pembelajaran tetapi materi tidak di dalam juga hasil 
yang dicapai tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Itulah sebab pentingnya 
seorang pendidik memadukan kedua kemampuan itu dan kemampuan lainnya dalam 
kegiatan pembelajaran agar pencapaian tujuan yang diinginkan tercapai secara 
optimal.
19
 
Selanjutnya Slameto menjelaskan bahwa pendidik memainkan sejumlah 
peranan dalam proses pembelajarana, yaitu: (1) konselor, 2) motivator, (3) 
fasilitator, (4) informatory, (5) komunikator, dan (6) evaluator.
20
 „Abdullah Nashi 
„Ulwan juga menyatakan bahwa: 

   
      

  
                                              
19
Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2003), h. 12. 
20
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 42. 
 36 
Artinya:  
         Keteladanan dalam pendidikan merupakan upaya yang berpengaruh dan 
terbukti paling berhasil dalm mempersiapkan dan membentuk aspek moral, 
spritual, dan etos sosial anak. 
Berkenaan dengan pernyataan Nāshih „Ulwān di atas maka sebagai figur 
terbaik di hadapan peserta didik, pendidik harus memiliki keteladanan yang baik, 
sifat-sifat mulia diharapkan dapat dimilikinya karena akan menjadi teladan bagi 
peserta didik. Sifat keteladanan terbukti berpengaruh dalam mempersiapkan dan 
membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosial peserta didik. Menyatunya ucapan 
dan perbuatan dapat dinilai dan diteladani oleh para peserta didik. 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa setiap pendidik dituntut untuk 
bekerja keras melakukan berbagai usaha (efforts) dalam upaya 
mengimplementasikan tugas dan fungsinya dalam kegiatan belajar mengajar. Prajudi 
menjelaskan bahwa usaha adalah serangkaian kegiatan atau pekerjaan yang 
dilakukan baik secara perorangan maupun sekelompok orang di dalam mencapai 
tujuan tertentu.
21
 Setiap usaha tidak terlepas dari manejemen, sebagaimana 
dikemukakan oleh Terry, bahwa manejemen adalah usaha seseorang atau kelompok 
orang dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan 
peralatan, tenaga dan uang dalam periode waktu tertentu.
22
 Ini berarti usaha-usaha 
pendidik juga merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan baik secara 
individu maupun kolektif untuk mencapai suatu tujuan yaitu prestasi belajar peserta 
didik. Oleh karena itu, setiap pendidik diharapkan selalu berusaha mencari berbagai 
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peluang yang ada dalam memperbaiki kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 
maupun di luar kelas atau dapat memberikan bimbingan belajar khusus dengan 
memperhatikan beberapa prinsip belajar,
23
 terutama bagi mereka yang mengalami 
kesulitan belajar, bila perlu pendidik dapat melakukan pengajaran remedial terutama 
pada materi penguasaan yang masih rendah. 
Dapat ditegaskan bahwa keberadaan pendidik memiliki arti yang sangat 
signifikan, dan kini pendidik di berbagai wilayah semakin meningkat jumlahnya. 
Mereka tersebar di berbagai lembaga pendidikan formal, baik yang negeri maupun 
swasta. Kenyataan ini, disebabkan lembaga pendidikan, terus bermunculan dari 
tahun ke tahun, dan tersebar diberbagai wilayah kota dan desa. Namun terlepas dari 
itu semua keberhasilan seorang pendidik dalam mendidik peserta didik sangat 
berpengaruh metode apa yang digunakan sebab tidak semua metode dapat 
diterapkan dalam setiap proses pendidikan.  
Metode sangat berpengaruh pada kualitas peserta didik, ada banyak peserta 
didik yang gagal memahami suatu materi pelajaran sebab masalahnya dari metode 
pendidik yang kurang tepat untuk diterapkan bagi peserta didik.  
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Metode berasal dari bahasa Yunani, yakni “Metha”, berarti melalui, dan 
“Hadas” artinya cara,  jalan, alat atau gaya. Dengan kata lain, metode berarti “jalan 
atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu”.24 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, susunan W. J. S. Poerwadarminta, 
bahwa “metode adalah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai 
suatu maksud”.25 Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer 
pengertian metode adalah “cara kerja yang sistematis untuk mempermudah sesuatu 
kegiatan dalam mencapai maksudnya”.26 Dalam metodologi pengajaran agama 
Islam pengertian metode adalah suatu cara “seni” dalam mengajar.27 
Sedangkan secara terminologi atau istilah, menurut Mulyanto Sumardi, 
bahwa “metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian 
materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas 
approach (pendekatan)”.28 Selanjutnya Muzayyin Arifin mengatakan bahwa 
“metode adalah salah satu alat atau cara untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan”.29  
Firman Allah swt dalam Q.S. al-Nahl /16 : 125 
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Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta :Bumi Aksara, 1987), h. 97. 
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h. 107.  
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Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta : Bulan Bintang, 1997), h. 12.  
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Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Umum dan Agama, (Semarang. CV. Toha Putera, 1987), 
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                                          
                       
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah (Hikmah: ialah 
Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak 
dengan yang bathil. ) dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.
30
 
 Dari beberapa pengertian tersebut di atas jelaslah bahwa metode merupakan 
alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan, maka diperlukan pengetahuan 
tentang tujuan itu sendiri. Perumusan tujuan yang sejelas-jelasnya merupakan 
persyaratan terpenting sebelum seorang pendidik menentukan dan memilih metode 
mengajar yang tepat. 
Untuk mencapai hasil yang diharapkan, hendaknya pendidik dalam 
menerapkan metode terlebih dahulu melihat situasi dan kondisi yang paling tepat 
untuk dapat diterapkannya suatu metode tertentu, agar dalam situasi dan kondisi 
tersebut dapat tercapai hasil proses pembelajaran dan membawa peserta didik ke 
arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Untuk itu dalam memilih metode yang 
baik pendidik  harus memperhatikan tujuh hal di bawah ini : 
1. Sifat dari pelajaran. 
2. Alat-alat yang tersedia. 
3. Besar atau kecilnya kelas. 
4. Tempat dan lingkungan. 
5. Kesanggupan pendidik. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 256. 
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6. Banyak atau sedikitnya materi. 
7. Tujuan mata pelajaran.31  
Pengertian pengajaran itu sendiri dapat ditinjau dari segi bahasa dan istilah. 
Secara bahasa kata pengajaran adalah bentuk kata kejadian dari dasar ajar dengan 
mendapat konfiks pen-an yang berarti “barang apa yang dikatakan orang supaya 
diketahui dan dituruti”.32 Menurut Ramayulis pengajaran berasal dari kata “ajar” di 
tambah awalan “pe” dan akhiran “an” sehingga menjadi kata “pengajaran” yang 
berarti proses penyajian atau bahan pelajaran yang disajikan.
33
 Sedangkan menurut 
Hasan Langgulung, bahwa pengajaran adalah pemindahan pengetahuan dari 
seseorang yang mempunyai pengetahuan kepada orang lain yang belum 
mengetahui.
34
 
Dari pengertian di atas, terdapat unsur-unsur subtansial kegiatan pengajaran 
yang meliputi : 
a. Pengajaran adalah upaya pemindahan pengetahuan. 
b. Pemindahan pengetahuan  dilakukan  oleh seseorang yang mempunyai 
pengetahuan (pendidik) kepada orang lain yang belum  mengetahui  (peseta 
didik) melalui proses pembelajaran.
35
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Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam,  h. 108. 
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Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1983), 
h.3. 
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Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam , op.cit., h. 72. 
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Proses pengajaran yang dilakukan mengacu pada tiga aspek, yaitu 
“penguasaan sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap tertentu sesuai dengan 
isi proses pembelajaran tersebut”.36 
Jadi pengajaran secara bahasa yaitu hal apa yang dikatakan orang supaya 
diketahui. Sedangkan secara istilah para ahli pendidikan berbeda pendapat dalam 
memberikan definisi tentang pengajaran. Ada yang mengatakan bahwa pengertian 
antara pengajaran dan pendidikan itu sama, dan ada pula yang mengatakan bahwa 
antara pengajaran dan pendidikan itu berbeda.  
Menurut H. B. Hamdani, bahwa pendidikan dalam arti umum mencakup 
segala usaha dan perbuatan dari suatu generasi yang tua untuk mengalihkan 
pengalamannya,  pengetahuannya, kecakapannya serta keterampilannya kepada 
generasi muda untuk melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama dengan 
sebaik-baiknya. Dengan kata lain, pendidikan bertujuan agar menggunakan segala 
kemampuan yang ada padanya, baik fisik, intelektual, emosional, maupun 
psikomotornya untuk menghadapi tantangan hidup dan mengatasi kesulitan-
kesulitan dan hambatan-hambatan sepanjang perjalanan hidup.
37
Dengan demikian 
pendidikan adalah sebagai bimbingan terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
peserta didik menuju kedewasaan. 
Selanjutnya Sidi Gazabla menjelaskan tentang perbedaan antara pengajaran 
dan pendidikan. Adapun yang dimaksud dengan pengajaran adalah cara mengajar, 
cara mengajar yakni memberikan pelajaran berupa pengetahuan. Pengajaran yang 
diberikan secara sistematis dan metodis, mengajar adalah membentuk manusia 
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Ibid., h. 73. 
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 HB. Hamdani, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Kota Kembang, 1987), h. 8. 
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terpelajar. Sedangkan pendidikan adalah menanamkan tingkah laku dan perbuatan 
terus menerus dan berulang kali sehingga menjadi kebutuhan.
38
  
Walaupun Sidi Gazabla membedakan antara pengajaran dan pendidikan, 
pada hakikatnya pengajaran mempunyai persamaan dengan pendidikan, yakni 
pengajaran sesungguhnya juga menanamkan, membentuk kebiasaan yaitu kebiasaan 
berpikir menurut cara tertentu, dari kebiasaan berpikir kemudian menjadi adat, adat 
membentuk sifat-sifat tertentu dalam berpikir, sifat ini merupakan tabiat rohaniah, 
karena merupakan sebagian dari kepribadian. Dilihat dari segi ini pengajaran adalah 
juga pendidikan, tetapi tidak dapat dikatakan pendidikan adalah pengajaran, sebab 
pendidikan lebih luas isinya dari pengajaran. Seperti sapi dan hewan, sapi adalah 
hewan, tetapi hewan bukanlah sapi saja. Berarti pengajaran adalah pendidikan, tetapi 
pendidikan bukan pengajaran saja. Jadi objek pengajaran adalah pikiran sedangkan 
sasaran pendidikan adalah perasaan.   
Dari uraian tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa metode 
pengajaran adalah suatu usaha atau cara yang dilakukan oleh pendidik dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik yang bertujuan agar peserta 
didik dapat menerima dan menanggapi serta mencerna pelajaran dengan mudah 
secara efektif dan efisien, sehingga apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran 
tersebut dapat tercapai dengan baik. 
2. Macam-macam Metode Pengajaran dalam Proses Pembelajaran 
Agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan mencapai 
sasaran, maka salah satu faktor penting yang harus diperhatikan adalah menentukan 
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 Sidi Gazabla, Pendidikan Umat Islam (Jakarta\: PT. Bharata, 1970), h. 18-20. 
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cara mengajar bahan pelajaran kepada peserta didik dengan memperhatikan tingkat 
kelas, umur, dan lingkungannya tanpa mengabaikan faktor-faktor lain. 
Banyak metode yang digunakan dalam mengajar. Untuk memilih metode-
metode mana yang tepat digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran, terlebih 
dahulu penulis akan menyebutkan macam-macam metode pengajaran. 
Menurut Nana Sujana,”metode-metode yang digunakan dalam pengajaran 
yaitu : Metode ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, dan resitasi, kerja 
kelompok, demonstrasi dan eksperimen, sosio drama, problem solving, sistem regu, 
latihan, karya wisata, survei masyarakat dan simulasi”.39   
Berdasarkan pendapat ahli pendidikan, maka sesuai dengan judul penelitian, 
dalam hal ini penulis hanya akan menjelaskan lebih rinci macam metode yakni 
metode demonstrasi; yang meliputi pengertian metode demonstrasi, langkah-langkah 
metode demonstrasi, kebaikan dan kelemahan metode demonstrasi serta cara 
mengatasi kelemahannya. 
C. Tinjauan Tentang Teknik Qira’ah 
1. Latar Belakang Teknik Qira’ah 
Teknik  Qira’ah  merupakan  sebuah  teknik  pembelajaran   Al-Qur‟an  
dikalangan  masyarakat,  khususnya  di  Taman-taman  pendidikan  Al-Qur‟an, teknik  
Qira’ah  pertama  kali  disusun  oleh Dahlan Salim  Zarkasyi dari Semarang Jawa 
Tengah Indonesia. Metode Baghdadiyah  digunakan  oleh  umat   Islam  hampir  
diseluruh  dunia. Dengan metode  ini  banyak  kaum  muslimin  yang  mahir  dalam  
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Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. III; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo), 1986, h. 89. 
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membaca  Al-Qur‟an walaupun  membutuhkan  waktu yang relatif  lama  untuk  
pengajarannya.
40 
Dimulai  dari  kenyataan  di  atas   kemudian   sebagian menggagas  metode   
baru  dengan  alasan  metode   lama   dipandang  kurang efektif   mengkonstruksi   atau   
menjadikan   para peserta didik untuk lancar membaca Al-Qur‟an. Dari  eksperimen  
yang  beliau  lakukan  dengan  cara peserta didik   yang  belajar   dengan  metode   
Baghdadiyah  dikumpulkan  dan ditanyakan   abjad   hijaiyah,   hasilnya   peserta didik   
mampu   dengan   lancar menghafalkannya. Namun ketika ditanya abjad huruf   
hijaiyah   dengan sebagian lainnya ditutupi (yang tidak ditanyakan) hasilnya ternyata 
mereka tidak bisa membacanya kecuali yang ditutupi itu dibuka. 
Dari eksperimen yang beliau lakukan, Dahlan Salim Zarkasyi mengambil  
kesimpulan   bahwa   metode   Baghdadiyah   itu   terlalu   gampang dihafal  namun  
kurang  efektif  mengkonstruksi  pemahaman  pada   diri   peserta didik.  Pada  tahun  
1986  diterbitkannya  buku  teknik  Qira’ah  yang  tersusun dari  8  jilid,  setelah  
diadakan  suatu  kajian  atau  penelitian  tentang  efektifitas pembelajarannya  ditemukan  
suatu  hasil  yang  kurang  efektif  (khusus   dari aspek waktu) dan akhirnya  disususn  
kembali  dalam 6 jilid. 
Adapun dalam meningkatkan pengajaran Al-Qur‟an memerlukan alat praga 
pembelajaran , dintaranya alat praga atau perlengkapan pembelajaran. 
Adapun  visi  dari teknik  Qira’ah  adalah  menyampaikan  ilmu bacaan Al-
Qur‟an      dengan   benar   dan   tartil,   bukan   menjual   buku. Sedangkan misinya 
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Laboratoriu m Penge mbangan Metode Qira‟ah, 2002), h. 1. 
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adalah membudayakan bacaan Al-Qur‟an  yang benar dan memberantas bacaan Al-
Qur‟an yang salah kaprah. Adapun amanah dari teknik Qira’ah  yaitu: 
a.  Jangan mewariskan  kepada  peserta didik  bacaan  Al-Qur‟an  yang  salah karena 
yang benar itu mudah. 
b.   Harus  diajarkan  oleh   pendidik   yang   sudah   lulus   Qira’ah  jangan  hanya  asal  
bisa membaca  Al-Qur‟an  . 
c.   Harus melakukan pembinaan bagi pendidik yang belum lulus tashih  Qira’ah   
sambil   berjalan   untuk   menyampaikan   materi   yang telah dikuasai  dengan 
matang. 
2. Pengertian Teknik Qira’ah 
Teknik Qira’ah  adalah  suatu  metode   membaca  Al-Qur‟an  yang 
langsung  memasukkan  dan  mempraktikkan  bacaan  tartil  sesuai  dengan qaidah 
ilmu tajwid. 
41 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa dalam teknik Qira’ah  
terdapat  dua  pokok  yang  mendasari  yakni:  membaca  Al-Qur‟an  secara 
langsung  dan  pembiasaan  pembacaan  dengan  tartil  sesuai. Membaca  Al-Qur‟an  
secara  langsung  maksudnya  adalah:  dalam pembacaan jilid ataupun Al-Qur‟an  
tidak dengan cara mengejah akan tetapi dalam membacanya harus secara langsung. 
3. Tujuan Teknik Qira’ah 
Dengan adanya tashih bacaan Al-Qur‟an  bagi calon pendidik  Al-Qur‟an  
maka  dapat  disimpulkan tujuan teknik  Qira’ah, antara lain:42 
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a.  Menjaga  kesucian dan kemurnian Al-Qur‟an  dari  segi bacaan  yang sesuai   
dengan kaidah ilmu tajwid. Adapun dasarnya dari Al-Qur‟an  dan Hadis : 
Firman Allah  dalam surat Al-Muzammil/73: 4: 
                     
Terjemahnya:  
           Atau lebih dari seperdua itu dan bacalah Al-Qur‟an itu dengan  perlahan 
lahan.
 43
 
Ketentuan  menurut  Ijma‟  (kesepakatan Ulama‟): 
Para ulama‟ Qurra’ telah bersepakat, bahwa membaca Al-Qur‟an  dengan  
bertajwid  itu  hukumnya  wajib  ‟ain,  baik  dalam  shalat maupun  di  luar  shalat.  
Sebagaimana  yang  diterangkan  dalam kitab Matnul Jazariyah karangan S yekh 
Abul Khoir Syamsuddin bin Muhammad Al-Jazary halaman 13 beliau   
mengatakan: Adapun   menggunakan tajwid hukumnya wajib bagi setiap pembaca 
Al-Qur‟an maka barang  siapa yang membaca Al-Qur‟an tanpa tajwid adalah dosa, 
karena Allah swt  menurunkan Al-Qur‟an dengan bertajwid.  Demikianlah  yang 
sampai pada kita dari Allah swt  (secara mutawattir). 
b.  Menyebarluaskan  Ilmu  bacaan Al-Qur‟an   
c.   Memberi   peringatan kembali kepada pendidik  agar lebih berhati-hati  dala 
mengajarkan  Al-Qur‟an. 
Sebagaimana  pesan  Ulama‟  salaf:  ”Kalau  mengajarkan Al-Qur‟an  harus  
berhati- hati, jangan sembarangan atau sembrono, nanti berdosa. Karena yang 
diajarkan itu bukan perkataan manusia melainkan  firman  Allah s w t .   
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Abu  Nu‟aim  meriwayatkan,  bahwa  Rasulallah  bersabda: ”Wahai  Ali, 
pelajarilah  olehmu Al-Qur‟an  dan  ajarilah  manusia.  Maka  setiap  satu huruf  itu  
berpahala   sepuluh  kebaikan.   Jikalau  kamu  mati,   matimu adalah  mati   syahid.   
Wahai   Ali,   belajarlah  Al-Qur‟an dan ajarilah manusia maka kalau kamu mati 
berdatanglah para malaikat kekuburmu  sebagai orang naik  haji ke Baitullah  (Atiq). 
d.  Meningkatkan  kualitas  pendidikan  Al-Qur‟an. 
Dengan  adanya   tashih  diharapkan  hasil  dari  pendidikan  Al-Qur‟an  
kualitasnya akan terjamin dengan baik  dan  akan  menjadikan  p e s e r t a  d id ik  
bukan hanya  sekedar bisa membaca  Al-Qur‟an saja. 
4. Target Teknik  Qira’ah 
Dalam   kurun   waktu   dua   tahun,   ditargetkan   setiap   p e s e r t a  d i d i k   
dapat    membaca  Al-Qur‟an  dengan tartil  yang meliputi: 
a.  Makhraj dan sifat  huruf  sebaik mungkin; 
b.  Mampu membaca  Al-Qur‟an dengan bacaan tajwid; 
c.  Mengenal  bacaan gharib  dalam praktik. 
Untuk  dapat  memenuhi  target  tersebut,  maka  disusunlah  beberapa  macam 
buku yang disesuaikan  dengan usia  anak, antara lain: 
1.  Qira’ah untuk  Pra TK (3-4 tahun). 
2.  Qira’ah untuk  TK (4 -6 tahun) 
3.  Qira’ah untuk  belajar di masjid  (5–15 tahun) 
4.  Qira’ah untuk  SD (7 – 13 tahun) 
5.  Qira’ah untuk  SLTP atau SLTA 
6.  Qira’ah untuk   
7.   Pelajaran bacaan Gharib  dan Musykilat 
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8.   Pelajaran tajwid  praktis 
9.  Belajar menulis  huruf  Al-Qur‟an. 
5. Strategi Mengajar Qira’ah 
Agar proses  pembelajaran  berjalan  sesuai  dengan  apa  yang diharapkan 
maka harus memakai strategidalam  mengajar  Qira’ah dikenal beberapa macam 
strategi. 
a.  Strategi mengajar secara umum (global) 
1) Individual atau P rivat atau Sorogan 
P es e r t a  d id i k   bergiliran  membaca  satu  persatu,  satu  atau  dua 
halaman sesuai dengan kemampuan. 
2)  Klasikal-Individual 
Sebagian  waktu  digunakan  pendidik  untuk  menerangkan  pokok- pokok  
pelajaran  secara  klasikal  sekedar  2  atau  3  halaman  dan sebagian lagi  
untuk  individu  atau sorogan. 
3)  Klasikal Baca Simak 
Strategi ini digunakan untuk mengajarkan membaca dan menyimak  bacaan Al-
Qur‟an orang lain. Sebagaimana F irman Allah swt dalam Q.S. Al-A‟raf/7: 
20. 
                             
Terjemahnya:  
Dan apabila dibacakan Al-Qur‟an maka dengarkanlah  baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan  tenang  agar kamu mendapat rahmat.
44
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Pendidik menera ngkan pokok  pelajaran mulai dari kelompok halaman  
terendah  (secara klasikal), kemudian peserta didik dites satu persatu dan 
disimak oleh peserta didik yang lain. 
Untuk  sorogan dapat  diterapkan pada  kelas  yang terdiri dari beberapa jilid 
dalam satu kelas. Sedangkan  untuk klasikal- Individual dan klasikal baca simak 
hanya bisa diterapkan untuk kelas yang terdiri dari satu jilid saja. 
Strategi mengajar  secara umum  (detail), agar   kegiatan   pembelajaran   Al-
Qur‟an   dapat   berjalan   dengan baik sehingga tercapai  keberhasilan  yang maksimal  
maka perlu diperhatikan syarat-syarat  sebagai berikut : 
a. Pendidik   harus   menekan   kelas,   dengan   memberi   pandangan menyeluruh 
terhadap  semua peserta didik sampai semuanya tenang, kemudian mengucapkan 
salam  dan membaca doa iftitah. 
b. Pelaksanaan   pelajaran   selama   satu   jam 
c. Usahakan   setiap  peserta didik   mendapat   kesempatan   membaca   satu persatu 
d. Wawasan  dan  kecakapan  peserta didik harus  senantiasa  dikembangkan dengan 
sarana prasarana yang  ada. Perhatian  pendidik  hendaknya  menyeluruh,  baik  
terhadap  peserta didik yang maju membaca  maupun  yang lainnya. 
e. Penghayatan  terhadap  jiwa  dan  karakter  peserta didik  sangat   penting agar 
peserta didik tertarik dan   bersemangat untuk memperhatikan pelajaran.  Jika  ada  
yang  diam  terus  dan  tidak  mau  membaca maka pendidik  harus tetap 
membujuknya  dengan sedikit  pujian. 
f. Pendidik senantiasa menanti kritikan yang sifatnya membangun demi 
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meningkatkan mutu pendidikan. 
g. Jaga mutu  pendidikan dengan melatih p e s e r t a  d id ik  semaksimal mungkin. 
6. Prinsip-Prinsip  Dasar Qira’ah 
Dalam pembelajaran teknik Qira’ah dimulai dengan pengenalan lambang 
atau bunyi huruf  kepada p e s e r t a  didik dilanjutkan dengan merangkai  kata  
menjadi  kalimat  sehingga  dapat  dengan  lancar   membaca Al-Qur‟an.45 
 
a.  Prinsip-prinsip  yang harus  dipegang  oleh pendidik : 
1. Daktun (tidak boleh menuntun) 
2. Tiwagas  (teliti,  waspada, dan tegas) 
a) Teliti  dalam menyampaikan  semua materi  pelajaran 
b) Waspada terhadap bacaan p e s e r t a d i d ik , yakni bisamengkoordinasikan  antara 
mata, telinga,  lisan  dan hati. 
c) Tegas  dalam  arti  disiplin  dan  bijaksana  terhadap  kemampuan p e s e r t a    
d id ik . 
b. Prinsip-prinsip  yang harus  dipegang  oleh p e s e r t a  d i d i k  CBSA: 
    Cara Belajar siswa  Aktif  LCTB : Lancar,  Cepat,  Tepat, dan Benar. 
7. Kelebihan Qira’ah 
Adapun kelebihan  dari teknik Qira’ah di antaranya: 
a.  Sebelum   mengajar teknik Qira’ah  para pendidik harus ditashih terlebih  dahulu   
karena   buku  Qira’ah  ini  tidak  diperjual  belikan  dan hanya untuk  kalangan  
sendiri  yang  sudah mendapat  syahadah. 
b.  Dalam penerapannya  banyak sekali metode yang digunakan. 
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M. Nur Shodiq Achrom, op.cit., h. 17-18. 
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c.   Dalam metode ini  terdapat prinsip  untuk  pendidik  dan p e s e r t a  d i d ik . 
e.  Pada  metode  ini  setelah hatam 6  jilid  meneruskan lagi  bacaan-bacaan gharib. 
f.   Dalam   mengajar metode ini   menggunakan ketukan, jadi dalam membaca yang 
pendek dibaca pendek. 
g. Jika  p e s e r t a  d i d ik   sudah  lulus  6  jilid  beserta  gharibnya,  maka  ditest  
bacaannya  kemudian  setelah itu  p es e r t a  d i d ik   mendapatkan  syahadah. 
D. Tinjauan Tentang Baca Tulis  Al-Qur’an 
Membaca pada  hakikatnya  adalah suatu  yang rumit  yang  melibatkan 
banyak  hal,  tidak  hanya  sekedar  melafalkan  tulisan,  tetapi  juga  melibatkan 
aktivitas  visual,  pikiran,  psikolinguistik,  dan  metakognitif.  Sebagai  proses 
visual,   membaca   merupakan  proses   menerjemahkan  simbul  tulis   (huruf) 
kedalam kata-kata lisan. Sebagai proses berfikir, membaca mencakup aktivitas 
pengenalan   kata,   pemahaman   literal, interpretasi, membaca kritis, dan 
pemahaman kreatif. 
46
 
Sedangkan  Klein, dkk. mengemukakan bahwa definisi membaca  mencakup: 
(1) Membaca merupakan suatu  proses, (2)  Membaca adalah  strategi, (3) Membaca  
merupakan  interaktif.  Membaca  merupakan suatu proses dimaksudkan informasi 
dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca  mempunyai peranan  yang  
utama  dalam  membentuk  makna.
47
 
Adapun definisi  lain  membaca  adalah  mengucapkan  lafal  bahasa  tulisan 
ke bahasa lisan menurut peraturan tertentu. 
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Farida Rahim,  Pengajaran  Membaca  di  Sek olah  Dasar  (Edisi  Kedua), (Jakart Bumi 
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 Ibid,. h. 3. 
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Menurut  Paul  C.  Burns,  Betty  D.  Roe,  dan  Elinor  P.  Ross  dalam 
Teaching Reading In Today’s Elementary   Schools,   berkata” membaca merupakan 
sebuah proses yang kompleks, dan ketika p e s e r t a  d i d ik  sedang membaca, 
sesungguhnya  ia  tidak  hanya  mengasah  ketajaman  berpikirnya.  Pada  yang 
sama, perasaan p e s e r t a  d id i k  terasah sehingga secara keseluruhan ia 
mengembangkan kemampuan intelektual sekaligus meningkatkan kecakapan 
mentalnya. Melalui membaca pula,  kita dapat melejitkan kemampuan   otak   anak, 
khususnya pada usia-usia dini. 
48
 
Sebagaimana yang tercantum dalam Q.S. Al-„Alaq/96: 1-5 yang berbunyi: 
                                        
                    
Terjemahnya: 
         Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal  darah,   Bacalah,  dan  Tuhanmulah  
yang  Maha pemurah.
49
 
Allah menurunkan firman pertama-Nya dengan perintah ”Iqra”. Mengapa?  
Dengan  membaca,  manusia  mengenali  diri,  alam  semesta,  dan Tuhan dengan 
membaca manusia layak menjadi khalifah Allah di muka bumi. Karena  itu,  semua  
orang  tua  sudah  semestinya  memperkenalkan  membaca kepada anak sejak dini 
usia 0-2 tahun. 
50
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Mohammad  fauzil  Adhim,  Me mbuat  Anak  Gila  Membaca ,  (Bandung:  Mizani,  
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Adapun petunjuk pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur‟an  adalah 
sebagai berikut:
51
 
a. Klasikal, yaitu pendidik mengajarkan setiap materi pelajaran kepada   p e s e r t a  
d id ik    dan   memberikan   contoh   yang   benar   cara mengucapkan dan 
menulisnya. 
b. Menyimak,   p e s e r t a  d id i k    membaca   contoh-contoh  kalimat   yang telah  
diberikan,  sementara  pendidik  menyimak  dan  memberikan koreksi terhadap 
cara pengucapan p e s e r t a  d i d ik . 
c.  Mandiri,  p es e r t a  d i d i k   belajar  secara  belajar  secara  mandiri  materi- materi 
yang telah dipelajari. 
d.  Di dalam membaca agar benar-benar ditekankan ketepatan dalam hal makhroj 
tiap-tiap  huruf, panjang pendeknya bacaan (Mad) dan ghunnah. 
e. Setelah p e s e r t a  d i d i k  dapat  membaca  dengan benar  maka  p e s e r t a  d id ik   
diminta untuk  menyalin  contoh-contoh  kalimat  yang  ada,  sebab  dengan 
menulis  p e s e r t a  d id ik   akan  lebih  mudah  hafal  dan  menguasai materi 
tersebut. 
f. Materi  latihan selain sebagai bahan evaluasi membaca  juga dapat  digunakan 
sebagai materi evaluasi menulis, dengan cara pendidik/penguji membaca 
kata/kalimat p e s e r t a  d id ik  menuliskan kata/kalimat tersebut. Cara Menulis 
dan Membaca huruf hijaiyah (Al-Qur‟an) dengan benar.52 
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E. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Teknik Pengajaran Al-Qur’an  
Dalam meningkatkan   kualitas pendidikan   khususnya kemampuan 
membaca  dan  menulis  Al-Qur‟an   tidak  lepas  dari  faktor- faktor  yang  dapat 
mendukung dalam pengembangan pengajaran, yaitu: 
1. P es e r t a  d id i k  
P es e r t a  d id ik   yaitu  pihak  yang  di didik,  pihak  yang  diberi  anjuran- 
anjuran atau norma- norma, dan berbagai macam pengetahuan dan keterampilan, 
pihak yang dihumanisasikan. 
53
 
Menurut Slameto ada faktor- faktor yang mempengaruhi perubahan pada 
peserta didik, yakni: 
a.  Faktor  intern yaitu kondisi dan situasi  yang ada  dalam diri p e s e r t a  d i d ik   
itu sendiri.  Dalam  hal  ini  berhubungan dengan kebutuhan internal atau 
kebutuhan primer manusia, seperti: 
1) Kebutuhan  fisiologis, yakni kebutuhan jasmani manusia, misalnya   kebutuhan  
makan, minum, tidur, istirahat,  dan kesehatan; 
2) Kebutuhan keamanan, manusia membutuhkan ketentraman dan keamanan  
jiwa,  perasaan  kecewa,  dendam,  takut  kegagalan, kegoncangan  emosi  lain  
yang  dapat  mengganggu kelancaran belajar seseorang; 
3) Kebutuhan akan status, misalnya keinginan akan keberhasilan; 
4) Kebutuhan akan  self  actualization,  belajar  yang efektif  dapat diciptakan  
untuk   memenuhi  keinginan   yang  dicita-citakan. Oleh karena  itu, anak 
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didik harus  yakin bahwa dengan belajar akan dapat membantu tercapainya 
cita-cita yang diinginkan; 
5) Kebutuhan  untuk  memahami  dan  mengerti,  yakni  kebutuhan untuk  
memuaskan rasa  ingin tahu,  mendapatkan pengetahuan, informasi dan untuk 
mengerti sesuatu hanya melalui belajarlah upaya pemenuhan kebutuhan ini 
dapat terwujud; 
6) Kebutuhan  estetik,   yakni  kebutuhan   yang  dimanifestasikan sebagai 
kebutuhan akan keteraturan. 
b. Faktor ekstern yaitu kondisi dan situasi yang ada dalam diri pribadi anak didik. 
Faktor  ini lebih berkaitan dengan keadaan lingkungan fisik,  karena  lingkungan  
fisik  yang  baik  dan  teratur  juga  akan menentukan keberhasilannya dalam 
belajar. Misalnya ruang kelas harus bersih, ruangan yang cukup  tenang (tidak  
gelap  yang dapat mengganggu mata),  ventilasi dan pergantian udara  yang baik 
dan cukup, sarana yang diperlukan seperti buku dan lain sebagainya. 
54
 
2. Pendidik 
Pendidik   merupakan   salah   satu   faktor   pengajaran   yang   sangat penting  
karena  pendidik  adalah  yang  akan  bertanggung  jawab  dalam pembentukan 
kepribadian p e s e r t a  d id ik nya. 
Pendidik   memegang  peran  penting   dalam   proses   pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an,  karena  pendidik  diharapkan dapat  membawa  p es e r t a  
d id ik  nya  kepada  tujuan  yang  ingin  dicapainya.  Dengan  ini  diharapkan 
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pendidik  mempunyai wawasan yang luas tentang Ilmu pengetahuan serta 
kewibawaan. 
Kegiatan pendidik sebagai tenaga pengajar dalam pembelajaran A l-Qur‟an 
yaitu: 
a. Harus mengetahui terlebih dahulu apa yang harus dikerjakan, kedudukannya  
sebagai  pendidik  mengharuskan  dia  mempelajari atau mendapat informasi 
tentang materi yang akan diajarkan. 
b. Harus  mengerti  secara  keseluruhan  bahan  yang  akan  diberikan kepada 
p e s e r t a  d id ik .   
c. Harus mempunyai kemampuan  mengenali  materi  yang diajarkan dan 
menghubungkan d en g an  konteks komponen-komponen pendidikan secara 
keseluruhan. 
d. Harus m en gam al k an  terlebih dahulu informasi yang sudah didapat. 
e.  Harus   dapat   m engev a l ua s i   proses   dan   hasil  pendidikan   yang sedang 
dan sudah dilakukan. 
f.  Harus dapat m em ber ik an  hadiah dan hukuman sesuai dengan usaha dan 
motivasi dan dalam proses belajar mengajar. 
55
 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa seorang pendidik atau 
pendidik merupakan   seorang   pendidik yang   berkedudukan   sebagai pengelolah,   
pembimbing,   pengawas  dan  pendamping  serta   perencana dalam  
pengembangan  pendidikan  membaca  Al-Qur‟an. Agar pendidik dapat 
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melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik maka dibutuhkan adanya syarat-syarat 
kepribadian seorang pendidik, yaitu: 
56
 
1) Sehat jasmani dan rohani. 
2) Berakhlak baik. 
3) Memiliki kepribadian mukmin, muslim, dan muhsin. 
4) Taat  untuk  menjalankan agama (menjalankan syariat  Islam, dapat memberi 
contoh tauladan yang baik kepada p e s e r t a  d id ik nya). 
5) Memiliki   jiwa   pendidik   dan  rasa   kasih   sayang  kepada   p e s e r t a  
d id ik nya dan ikhlas jiwanya tidak pilih kasih. 
6) Memiliki kecakapan dan keterampilan mengajar 
7) Menguasai ilmu pengetahuan. 
3. Alokasi waktu 
Dalam pembelajaran Al-Qur‟an  tentunya membutuhkan waktu-waktu yang 
tepat  dan  baik  sehingga  dapat  menunjang  keberhasilan  proses  pembelajaran 
dan dapat  mencapai  tujuan yang diharapkan.  Untuk  itu waktu pengajaran Al-
Qur‟an tidaklah mungkin secara optimal dilaksanakan satu jam tanpa  diatur  
seefektif  mungkin. Oleh karena  itu,  dalam penggunaan waktu yang sedikit ini 
harus benar-benar dijadwal dengan baik. 
4. Media Pembelajaran 
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Menurut Oemar  Hamalik  media pengajaran adalah alat,  metode dan teknik  
yang  digunakan  dalam  upaya  untuk  mengefektifkan  komunikasi dan interaksi 
antara pendidik dan p es e r t a  d i d ik  dalam proses pendidikan dan pengajaran 
disekolah. 
57
 
Media pengajaran dapat mempertinggi  proses belajar p e s e r t a  d i d ik   
dalam  pengajaran  yang  pada   gilirannya  diharapkan  dapat mempertinggi  hasil 
belajar  yang dicapainya. Ada alasan,  mengapa  media pengajaran  dapat   
mempertinggi  proses  belajar  p e s e r t a  d id i k .  Alasan  pertama berkenaan 
dengan manfaat  media pengajaran dalam proses belajar p e s e r t a  d id i k , antara 
lain:
58
 
a.  Pengajaran  akan  lebih   menarik  perhatian  p e s e r t a  d i d ik    sehingga   dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pengajaran akan  lebih jelas  maknanya  sehingga  dapat  lebih dipahami  
oleh  para  p e s e r t a  d id ik ,  dan  memungkinkan  p e s e r t a  d id i k   menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik, tidak hanya mendengarkan uraian guru/pendidik, 
tetapi juga aktivitas lain seperti  mengamati,  melakukan,  mendemonstrasikan. 
Media pengajaran merupakan alat bantu belajar mengajar baik dalam kelas 
manapun  di  luar  kelas  maka  pada  dasarnya  media  pengajaran  adalah perantara 
yang  dapat  digunakan  dalam  rangka  pendidikan  Al-Qur‟an. Adapun alat-alat 
pengajaran Al-Qur‟an dibedakan  menjadi beberapa macam, yaitu: 
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1) Alat Pengajaran K lasikal adalah alat yang dipergunakan oleh pendidik 
bersama-sama dengan  p e s e r t a  d i d i k . Misalnya: papan tulis, spidol. 
2) Alat Pengajaran Individual adalah  alat  yang  dimiliki  oleh  masing- masing  
p e s e r t a  d id ik ,  buku pegangan dan lain sebagainya. 
5. Sarana dan Prasarana 
Dalam proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar apabila ditunjang 
dengan sarana prasarana yang lengkap, karena masalah fasilitas merupakan 
masalah yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan khususnya dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an. 
Adapun sarana pendidikan adalah bagian dari alat pendidikan yang berupa  
alat  perlengkapan  fisik  atau dapat  juga  dikatakan sebagai  segala sesuatu yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang berupa perlengkapan. 
Adapun sarana pendidikan cukuplah banyak antara lain: 
a. Gedung 
Gedung sebagai tempat untuk melaksanakan  pendidikan  kelas dibuat 
sedemikian rupa,  kontruksi bangunan harus kuat dan baik. Selain itu juga ada 
beberapa pers yaratan yang  harus diperhatikan seperti penerangan dan ventilasi.  
b. Alat Pendidikan 
Adalah  segala  sesuatu  yang dapat  merangsang  pikiran,  perasaan, 
perhatian, kemauan p e s e r t a  d i d i k  sehingga  dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada diri p e s e r t a  d i d i k  tersebut. 
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Sedangkan yang dimaksud dengan alat pengajaran Al-Qur‟an  adalah  semua 
aktifitas yang ada hubungannya dengan materi pengajaran  Al-Qur‟an,  baik  berupa  
alat  peraga  teknik  maupun  metodenya yang  secara  efektif  dapat  digunakan  
oleh  pendidik  agama  untuk   mencapai  tujuan  tertentu  dan  tidak  bertentangan 
dengan syariat  agama itu  sendiri.  Adapun   untuk   dapat  terlaksananya  Taman 
pengajian Al-Qur‟an dengan baik. 
Adapun faktor yang  menghambat  dalam  pengembangan  pengajaran, yaitu: 
  1.  P es e r t a  d id i k  
Pengetahuan  yang  diberikan  kepada  p e se r t a  d id i k   melalui   proses 
pendidikan  di suatu  lembaga  tidak  mudah  dilaksanakan  sesuai  dengan tujuan  
yang  dimaksud,  hal  ini disebabkan  banyak  perbedaan  dan persamaan potensi 
yang dibawa p e s e r t a  d i d i k . 
Dengan adanya perbedaan dan persamaan yang dimiliki p es e r t a  d i d ik , 
menyebabkan kesulitan dalam memberikan metode yang baik dan tepat dalam 
proses pembelajaran.  
Dari pernyataan diatas  dapat  diambil  kesimpulan bahwa  hambatan 
pengajaran p e s e r t a  d id ik  berkaitan erat dengan faktor- faktor: 
a. Faktor F isiologis 
Faktor fisiologis ini dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Keadaan jasmani pada umumnya 
Keadaan  jasmani  pada umumnya adalah  keadaan  bugar  dan lelah,  
keadaan  ini mempengaruhi pada aktif  tidaknya  p e s e r t a  d i d i k  belajar,   keadaan   
ini juga banyak menentukan pada kekurangan kadar gizi makanan atau beberapa 
penyakit kronis. 
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2)  Keadaan fungsi fisiologis tertentu 
Keadaan fungsi jasmani tertentu yang besar pengaruhnya alat indera  
dalam  membaca  Al-Qur‟an  dan alat  indera  memegang peranan penting adalah  
lisan (alat  ucapan), mata  (alat  lihat), dan telinga (alat dengar). Jika alat  indera  ini 
berfungsi kurang baik,  maka  hal  ini  akan menjadikan hambatan dan kesulitan bagi 
peserta didik  untuk menerima   pengajaran   dengan   baik   dan sempurna. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor   psikologis   yang   mempengaruhi  belajar  membaca Al-Qur‟an  
adalah minat, sikap positif, motivasi dan kebutuhan akan perlunya kemampuan  
membaca  Al-Qur‟an dengan  baik  dan  lancar  serta keyakinan  p e s e r t a  d i d ik   
akan  merasa  mampu  membaca  Al-Qur‟an  jika p e se r t a  d i d i k    tersebut   mau   
belajar   dan   berlatih.   Apabila faktor psikologis ini kurang diminati p e s e r t a  
d id ik  maka  akan menghambat penggunaan metode pengajaran Al-Qur‟an. 
 
 
 2.  Pendidik 
Pendidik merupakan salah satu  faktor  pendidikan yang sangat penting  
karena  pendidik adalah yang akan bertanggung jawab dalam pembentukan 
kepribadian p e s e r t a  d i d i k . 
Seorang pendidik juga dituntut untuk  meningkatkan kualitas kemampuannya   
yaitu  menguasai  ilmu  pengetahuan,  terampil  dalam mengajar,  sehingga  
kekurangan-kekurangan  yang ada  dapat  diperbaiki dengan mudah. Dengan adanya 
kualitas pendidik maka tugas pengajaran akan dapat dilaksanakan dengan baik. 
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F.  Usaha-Usaha dalam meningkatkan kemampuan me mbaca dan menulis Al-
Qur’an 
Sikap dan minat  merupakan unsur motivasi. Apabila pend id ik  sudah 
menilai sikap  dan  minat  p e s e r t a  d id ik ,  pendidik siap  menggunakan  
informasi  tersebut  untuk membuat keputusan pembelajaran yang dirancang untuk 
membantu memotivasi peserta didik  agar  mau membaca dan menulis. 
Keputusan pembelajaran hendaknya  mengarah  pada  sikap  dan  minat,  karena  
satu  sama  lain  saling mempengaruhi. 
59
 
Yang perlu diingat bahwa  sikap  dan minat  juga bisa  dipengaruhi secara 
signifikan oleh konsep  diri p e s e r t a  d i d ik . Sebagai contoh, p e s e r t a  d i d ik  
yang  menganggap diri mereka sebagai p e s e r t a  d i d i k  yang lamban (lemah)  
mungkin  mempunyai sikap yang  negatif  terhadap  belajar  membaca  dan  menulis,  
tidak mengherankan mereka memandang tugas membaca bukan tugas   
menyenangkan mereka  kurang  percaya  diri  menyelesaikan  tugas  membaca  yang  
diberikan kepada mereka. 
Pendidik perlu memikirkan cara-cara yang lebih efektif dan efisien untuk 
membantu p e s e r t a  d i d i k  memahami dan menghargai cara belajar secara 
individu, potensi belajar, dan kemampuan menguasai keterampilan membaca dan 
menulis. Eanes mengemukakan beberapa kebutuhan yang dipersepsi bisa 
mempengaruhi sikap p e s e r t a  d id i k  terhadap belajar, yaitu: 
a. Memuaskan rasa ingin tahu yang alami; 
b. Mengembangkan minat pribadi; 
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c. Menjadi orang yang berpengetahuan tentang dunia di sekitar kita; 
d. Mencapai tujuan-tujuan pribadi untuk meningkatkan prestasi; 
e. Meningkatkan konsep diri melalui peningkatan diri; 
f. Membangun percaya diri. 60 
Apabila p e s e r t a  d id i k  bisa mengembangkan dan mengidentifikasi 
kebutuhannya sendiri untuk belajar,  mereka akan lebih siap mempersepsi  nilai  
belajar membaca, akibatnya sikap positif terhadap membaca akan  meningkat. 
Pendidik bisa membantu p e s e r t a  d i d ik  mengembangkan dan mengidentifikasi 
kebutuhan pribadi untuk membaca.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Lokasi dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan   pendekatan   kualitatif, karena dalam penelitian   
ini   berusaha   me nelaah   fenomena   sosial   dalam   suasana   yang berlangsung 
secara  wajar atau alamiah, bukan dalam kondisi terkendali atau laboratories. 
Tesis ini merupakan hasil penelitian  lapangan (Field Research), dengan jenis 
penelitian deskriptif, yaitu suatu penulisan yang dilakukan untuk menginterpretasi 
objek sesuai dengan apa adanya.
1
 Juga dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi 
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit analisis yang diteliti. 
Dalam tesis ini dimaksudkan  untuk menjadi  pembuktian bahwa model pembelajaran 
tutor sebaya dan majelis taklim antar kelas, benar benar optimal untuk menjadi sentral 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an bagi peserta didik di SMA Cokroaminoto Tolitoli, 
sehingga penulis melakukan pengamatan dengan melibatkan diri secara langsung 
pada setiap kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan oleh peserta 
didik di bawah bimbingan pada peserta didik. Faktor utama dalam penulisan tesis ini  
juga menjadi acuan untuk menemukan langkah-langkah yang benar-benar inovatif 
untuk mendukung titik temu antara kondisi, minat dan budaya hidup peserta didik 
dengan bentuk-bentuk pembelajaran yang difokuskan  pada materi baca tulis Al-
Qur’an,   baik  melalui  kegiatan  formal yang dilaksanakan di sekolah maupun 
informal dalam lingkungan keluarga serta kegiatan non formal yang diatur di luar jam 
sekolah sesuai dengan kegiatan ekstrakurikuler.  
                                              
1
Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, Dasar-dasar dan Aplikasi(Cet.III;Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2007), h.20 
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Bogdan dan Taylor, mendefinisikan  pendekatan  kualitatif adalah sebagai 
prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif  berupa  kata-kata  
tertulis  
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
2
   
Adapun  indikasi  dari  model  penelitian  ini  yang  membedakan  dengan jenis 
penelitian lainnya adalah sebagai berikut: 
1.   Adanya latar alamiah; 
2.   Manusia sebagai alat atau instrumen; 
3.   Metode kualitatif; 
4.   Analisis data secara induktif; 
5.   Teori dari dasar (Grounded Theory); 
6.   Deskriptif; 
7.   Lebih mementingkan proses dari pada hasil; 
8.   Adanya batas yang ditentukan oleh fokus; 
9.   Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data; 
10. Desain yang bersifat sementara; 
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.
 3
 
Data  yang  diperoleh  berupa  kata-kata  atau tindakan maka jenis penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif, yakni jenis penelitian  yang  hanya   
menggambarkan,   meringkas  berbagai  kondisi  atau berbagai   variable.   
Sebagaimana   yang  diungkapkan  oleh  Lexy  Moleong, bahwa  jenis  penelitian 
deskriptif  adalah  merupakan penelitian yang datanya dikumpulkan berupa kata-kata, 
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gambar dan bukan angka-angka. 
4
  Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (natural 
setting); disebut juga sebagai metode etnographi karena  hanya pada arahnya  
metode  ini lebih banyak digunaka nuntuk bidang antropologi   budaya, disebut 
metode penelitian  kualitatif,  karena  data  yang  terkumpul  dan  analisisnya  
bersifat kualitatif. 
Dalam  penelitian  kualitatif   instrumennya  adalah  orang  atau  human 
instrument,   yaitu  peneliti   itu  sendiri.   Teknik  pengumpulan  data   bersifat 
triangulasi,  yaitu  menggunakan  berbagai  teknik  pengumpulan  data  secara 
gabungan/simultan. 
5 Oleh karena  itu penelitian kualitatif  tidak  menekankan pada 
generalisasi, tetapi lebih pada makna. Kriteria pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif adalah data  yang pasti.  Data  yang  pasti  adalah  data   yang  sebenarnya  
terjadi  sebagaimana adanya,  bukan data yang   sekedar   terlihat, terucap, tetapi   
data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut. 
6
 
Dalam penelitian kualiatatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, 
tetapi   dipandu   oleh   fakta- fakta  yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan.
7
 
Oleh karena itu peneliti membiarkan permasalahan- permasalahan muncul atau  dari  
data  dibiarkan  terbuka  untuk  interpretasi. Kemudian data  dihimpun   dengan   
pengamatan   yang   seksama,   meliputi deskripsi yang mendetail disertai catatan-
catatan   hasil   wawancara   yang mendalam  (interview),   serta hasil  analisis  
                                              
4
Ibid., h. 6. 
5
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dokumen  dan  catatan-catatan. Berdasarkan penguraian di atas penggunaan data 
kualitatif dapat menghasilkan data  deskriptif tentang  penggunaan  teknik pengajaran   
Qira’ah   dalam meningkatkan  baca   tulis   Al-Qur’an  di  SMA  Cokroaminoto 
Tolitoli. 
B. Kehadiran Peneliti 
Penelitian  kualitatif  tidak  dapat  dipisahkan  dari  pengamatan,  namun 
peranan penelitian  yang  menentukan seluruh skenarionya.  Di sini peneliti 
bertindak aktif tidak hanya mengamati saja tetapi juga menafsirkan data yang 
diperoleh.  Menurut  Lexy  J.  Moleong,  kedudukan  peneliti  dalam  penelitian 
kualitatif cukup rumit,  ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data,  
analisis  penafsiran  data  dan  pada  akhirnya  ia  menjadi  pelapor  hasil 
penelitiannya. 
8
 
C. Lokasi Penelitian 
Setelah penulis mempertimbangkan dengan matang berdasarkan penjajakan 
lapangan, sekaligus memadukan dengan informasi-informasi faktual sebelumnya, 
sehingga kondisi sosial, geografis, dan situasi internal objek lokasi penelitian, penulis 
sudah mendapat gambaran tentang kesesuaian masalah yang akan diteliti dengan 
kenyataan di lokasi. Bogdan dalam Laxy J. Moleong membagi model pentahapan 
sebuah penulisan kualitatif  kepada tiga hal yaitu ; 1) pra lapangan, 2) kegiatan 
lapangan, dan 3). analisis intensif.
9
 Atas dasar inilah, maka penulis memilih SMA 
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Cokroaminoto Tolitoli sebagai lokasi penelitian, yang terletak di Kelurahan Baru 
Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah. Dengan sasaran 
penelitian adalah langkah-langkah pembinaan yang dilaksanakan oleh  pendidik PAI 
dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan keterlibatan pihak-pihak lain dalam kegiatan di 
lokasi tersebut guna mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada peserta didik. 
Menurut informasi awal bahwa dengan sistem inovasi pembelajaran yang di adopsi 
dan dimodifikasi dari pola-pola pembelajaran yang ada, telah banyak memberikan 
dampak positif yang sangat signifikan terhadap peningkatan minat  dan gairah peserta 
didik untuk menekuni baca tulis Al-Qur’an. Bagaimana hal yang sebenarnya, 
disinilah peran penulis dalam membuktikan asumsi tersebut. 
D. Sumber Data  
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari  mana 
data-data  dapat  diperoleh. 
10 Berkaitan dengan  hal  itu pada  bagian  ini  jenis 
datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan 
statistik.
11  Sumber data itu menunjukkan asal informasi. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data Primer 
Data  primer  adalah data-data  yang  langsung diterima  dari sumber utama, 
dalam hal ini adalah semua pihak yang terkait dengan objek  yang dijadikan 
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penelitian, terutama kepala seko lah ,  pend id ik  dan  pese r t a  d id ik  SMA 
Cokroaminoto. Beberapa komponen yang peneiti anggap sebagai informan  untuk 
mendapatkan data-data pada penulisan maka kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
pembina-pembina kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik sebagai informan yang 
sangat mendukung. Data primer ini antara lain adalah bagaimana proses perencanaan 
personalia yang ada di lembaga tersebut, kemudian juga proses  seleksi  masuk  bagi 
para  pendidik, pengembangan personalia, kompensasi dan juga evaluasi  personalia,  
yang  merupakan bagian dari penggunaan metode pengajaran Al-Qur’an. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang diperlukan guna melengkapi data 
primer. Dalam hal ini meliputi literatur-literatur yang berhubungan dengan objek 
penelitian. Di samping itu data-data sekunder ini juga diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada di SMA Cokroaminoto Tolitoli,  data ini juga sangat diperlukan oleh 
penulis, karena berguna untuk mengkaji penggunaan teknik Qira’ah  dalam  
pembelajaran baca   tulis   Al-Qur’an. Data yang diperoleh antara  lain adalah 
jumlah pendidik dan jumlah p e s e r t a  d i d i k . 
Dengan adanya kedua sumber tersebut, diharapkan dapat mendeskripsikan   
tentang penggunaan teknik pengajaran Qira’ah dalam meningkatkan baca tulis Al-
Qur’an. 
E.  Instrumen Penelitian 
Pada  umumnya  penelitian akan berhasil apabila    menggunakan berbagai 
instrumen,  sebab  data  yang diperoleh  melalui  instrumen.  Instrumen sebagai alat 
pengumpul data  harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan  data  empiris  sebagaimana  adanya.  Data  yang  salah atau  yang tidak  
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menggambarkan  data  empiris  bisa menyesatkan  peneliti, sehingga kesimpulan 
penelitian ya ng ditarik/dibuat peneliti bisa keliru. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri 
sebagai human instrument, dalam arti bahwa peneliti berfungsi untuk menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuan yang ada. Maka peneliti menggunakan beberapa instrumen untuk 
memperoleh data tersebut. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun instrumen  
penelitian, yaitu: 
a. Masalah dan  variabel yang diteliti  termasuk  indikator  variabel, harus jelas   
spesifik  sehingga   dapat   dengan   mudah   menetapkan   jenis instrumen yang 
akan digunakan. 
b. Sumber data atau informasi baik jumlah maupun keragamannya harus diketahui 
terlebih dahulu, sebagai bahan atau dasar dalam menentukan isi, bahasa, 
sistematika item dalam instrumen penelitian. 
c. Keterampilan dalam  instrumen  itu sendiri  sebagai alat  pengumpulan data baik 
dari kesahihan maupun objektivitasnya. 
d. Jenis data yang diharapkan  dari  penggunaan  instrumen  harus  jelas, sehingga 
peneliti dapat memperkirakan cara analisis data guna memecahkan masalah 
penelitian. 
e. Mudah  dan  praktis  digunakan  akan tetapi dapat menghasilkan   data yang 
diperlukan. 
12
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F.  Metode Pengumpulan Data 
1.  Metode Observasi 
Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan sebagai pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematik  fenomena- fenomena  yang diselidiki.
13 Metode 
pengumpulan data dengan observasi apabila digunakan dalam penelitian  yang 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gerak-gerak alam dan biasanya 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
data tentang kondisi fisik, letak geografis, sarana dan prasarana, proses 
pembela jaran , kegiatan  p e s e r t a  d i d i k , dan yang paling pokok adalah kegiatan 
pengajaran Qira’ah yang berlangsung di SMA Cokroaminoto Tolitoli. 
Kegiatan ini merupakan langkah awal yang dilakukan oleh penulis pada 
proses pengumpulan data dengan menggunakan sistim observasi berperan serta 
(Participant observation), karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 
langkah-langkah yang dilakukan dalam mengoptimalkan pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an, serta dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik  
membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an maka penulis  ikut serta dalam kegiatan 
tersebut selama dalam proses penelitian. Sehingga dengan cara ini diharapkan akan 
diperoleh data-data yang akurat sesuai dengan   permasalahan-permasalahan  pada 
substansi penelitian ini.    
Dengan  hasil  yang  diperoleh  dari  obseravasi  tersebut,  diharapkan dapat  
mendeskripsikan tentang penggunaan teknik  pengajaran  Qira’ah  dalam 
meningktkan baca tulis Al-Qur’an, dan juga  kinerja yang ditunjukkan  oleh para 
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pendidik. Serta dapat menggambarkan aktivitas yang  dilakukan  oleh  para  p e s e r t a  
d id ik   dan  pendidik di  SMA Cokroaminoto Tolitoli. 
Pedoman observasi adalah rumusan-rumusan tentang hal-hal atau aspek-aspek 
yang akan diamati baik melalui pengamatan langsung atau pengamatan berperan serta 
sekaitan dengan fokus atas masalah penelitian. Dengan demikian aspek-aspek yang 
akan diamati dalam penelitian ini. 
2.  Metode Interview (Wawancara) 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara dan 
tanya jawab. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan  data apabila 
peneliti ingin melakukan  studi  pendahuluan untuk  menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan mengetahui  hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
14
 
Sutrisno Hadi dalam bukunya Metodologi Research Jilid 2 mengatakan bahwa 
interview   dapat  dipandang sebagai metode pengumpulan  data  dengan jalan tanya 
jawab. Sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematis  yang berlandaskan pada 
tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih yang hadir secara fisik 
proses tanya jawab itu, dan masing- masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran 
komunikasi secara lancar dan wajar. Maksud mengadakan wawancara seperti 
ditegaskan oleh Lincoln dan Guba antara lain mengkonstruksikan mengenal  orang, 
kejadian,  kegiatan,  organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,  kepedulian dan  lain-
lain  kebulatan;  mengkonstruksi  kebulatan-kebulatan  demikian sebagai  yang  
dialami  masa  lalu;  memproyeksikan  kebulatan-kebulatan sebagai yang telah 
diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang, memverifikasi,  mengubah 
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dan memperluas  informasi yang diperoleh dari orang   lain,   baik   manusia   maupun  
bukan manusia (triangulasi), dan memperifikasi, mengubah dan memperluas 
konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 
15
 
Dilihat dari proses pengumpulan datanya, wawancara dapat disebut sebagai    
seni menanyakan sesuatu dengan alat pertanyaan yang benar ( the art of asking the 
right question). Untuk memperoleh gambaran awal tentang tingkat kondisi pisiologis 
dan psikologis peserta didik yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas, 
sebelum terlibat dalam kegiatan inovasi pembelajaran yang diberlakukan oleh 
pendidik PAI di SMA Cokroaminoto Tolitoli dengan memanfaatkan kegiatan 
ekstrakurikuler, peneliti telah  melakukan wawancara langsung dengan informan 
yang menjadi nara sumber, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan data-data primer 
dalam penulisan ini, dapat diungkap secara transparan oleh informan, yang 
diharapkan sebagai bahan tolak ukur adanya keberhasilan yang dicapai dalam 
kegiatan tersebut. Karena beberapa komponen yang peneiti anggap sebagai informan  
untuk mendapatkan data-data pada penulisan maka kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, pembina-pembina kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik serta orang tua dan 
masyarakat, dianggap sebagai informan yang sangat mendukung, sehinga penulis  
menggunakan dua pola wawancara yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara terstruktur yang dimaksudkan penulis adalah keseluruhan 
objek yang dijadikan informan akan diberikan pilihan yang sama, dalam arti seluruh 
pertanyaan disajikan dalam cara dan gaya yang sama serta disusun dalam urutan yang 
sama pula. Wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan memberikan kebebasan 
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penuh dan lebih aktif kepada responden untuk memberikan informasi yang  valid 
serta berhubungan dengan data-data yang berkaitan dengan persoalan substansi 
penelitian. 
Penggunaan metode ini penulis mengadakan komunikasi wawancara 
langsung dengan responden yaitu pendidik sebagai pihak yang  memberikan  
keterangan.  Penulis  menggunakan  metode  terpimpin yaitu   dengan   disiapkannya   
pertanyaan-pertanyaan   yang   diselesaikan dengan  data-data  yang  diperlukan  
untuk  interview.  Metode  ini  penulis gunakan untuk  mengumpulkan data 
tentang penggunaan teknik pengajaran  Qira’ah  dalam  meningkatkan  baca tulis  
Al-Q ur’an  di  SMA Cokroaminoto Tolitoli. 
3.  Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,  majalah,  notulen, rapat, leger, agenda. 
16  
Dokumen  merupakan  catatan peristiwa   yang   sudah berlalu. Dokumen biasa 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (Life  History),  cerita, 
biografi, peraturan,  kebijakan, dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa. 
17
 
Menurut Suharsimi Arikunto  bahwa  dokumentasi asal katanya adalah  
dokumen yang artinya barang-barang tertulis, oleh  karena  itu, dalam   
pelaksanaannya peneliti harus meneliti benda-benda tertulis, dokumen-dokumen 
peraturan, notulen rapat catatan harian dan sebagainya.
18
 Penggunaan  metode  
dokumentasi  dalam  penelitian  ini diharapkan dapat membantu   mengumpulkan   
                                              
16
 Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 231. 
17
 Sugiono, op.cit., h . 82. 
18
 Suhars imi Arikunto, op.cit., h. 158. 
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informasi   yang  benar-benar   akurat, sehingga  akan  menambah  kevalidan  hasil  
penelitian  seperti:  Mencatat nama-nama  pendidik,  mencatat  jumlah p e s e r t a  
d id ik , dan mencatat  hasil penggunaan metode pengajaran Al-Qur’an. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Bodgan & Biklen yang dikutip oleh  Moleong analisis  data adalah  
merupakan  upaya  yang dilakukan dengan jalan bekerja  dengan data, 
mengorganisasi data, memilah- milahnya  menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mencari dan  menemukan  apa  yang  penting  dan  apa  yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
19
 
Dalam melakukan  analisis, peneliti menggunakan  teknik analisis deskriptif  
kualitatif,  dalam hal ini  peneliti  menggambarkan  dan  mendeskripsikan data  secara  
sistematis  tentang  penggunaan teknik  pengajaran Qira’ah dalam meningkatkan 
baca tulis Al-Qur’an di SMA Cokroaminoto Tolitoli. 
Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sistematis 
catatan-catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan. 
Analisis data dilakukan dalam upaya mencari makna.
20
 Analisis data merupakan 
proses penelaahan dan penyusunan secara sistematis semua catatan lapangan hasil 
pengamatan, transkrip wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk 
memperoleh  pengetahuan dan pengalaman mengenai data tersebut  dan mengkomu-
nikasikan apa yang telah ditemukan dari kancah penelitian 
                                              
19
Le xy Moeloeng, op.cit., h. 248. 
20
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 67  
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Proses pengumpulan data dan analisis data pada praktiknya tidak mutlak 
dipisahkan,  kegiatan  itu  kadang-kadang  berjalan  secara  bersamaan,  artinya hasil 
pengumpulan data kemudian ditindak  lanjuti dengan pengumpulan data ulang. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama di lapangan dan setelah proses pengumpulan data. Adapun langkah-langkah 
analisisnya yaitu reduksi data, display data (penyajian data), dan penarikan 
kesimpulan. 
Reduksi data yaitu merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, mencari pola dan temanya. Hal ini dilakukan mengingat 
data yang di peroleh di lapangan jumlahnya cukup banyak maka reduksi data 
diperlukan.
21
 
Setelah melakukan reduksi data selanjutnya yang dilakukan adalah penyajian 
(data display) yang dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan 
hubungan antar katergori. Mendisplay data memudahkan peneliti memahami apa 
yang terjadi kemudian merencanakan kegiatan selanjutnya sesuai apa yang difahami.
 
22
 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang di peroleh di lapangan maka peneliti 
melakukan: 
1. Memperpanjang Pengamatan 
Dalam perpanjanga pengamatan ini adalah untuk menguji kredibilitas data 
penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh itu 
setelah dicek kembali kelapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah 
                                              
21
Lihat Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (cet. 4; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 92. 
22
Ibid, h. 95. 
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dicek kembali di lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu 
perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
 23
 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan ukuran 
peristiwa  akan dapat direkam secara pasti  dan sistimatis.
 24
 Dengan meningkatkan 
ketekunan ini maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 
diperoleh itu benar atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, 
peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistimatis tentang apa yang 
diamati. 
3. Triangulasi 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi dapat diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada.
 
 Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
 
dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data.
25 
Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data, dan waktu. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
                                              
23
Ibid, h. 123. 
24
Ibid, h. 124. 
25
Ibid, h. 83. 
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Triangulasi teknik untuk menguji krebilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum 
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum tentang SMA Cokroaminoto Tolitoli 
1. Selayang Pandang SMA Cokroaminoto Tolitoli 
SMA Cokroaminoto Tolitoli adalah salah satu lembaga pendidikan formal di 
Tolitoli, dimana di dalamnya diatur secara sistematis menurut sistem pendidikan yang 
berlaku dan bernaung di bawah Dinas Pendidikan Nasional, sebagaimana sekolah-
sekolah formal lainnya. Sekolah ini didirikan dengan SK Mendiknas pada tanggal 
164/124/A-10/1998.Tgl. 01 Maret 1998. 
SMA Cokroaminoto Tolitoli berlokasi di Jalan HOS Cokroaminoto No. 25 
Tolitoli. Sejak sekolah ini didirikan sampai saat ini telah mengalami lima kali 
pergantian kepada sekolah. Adapun kepala sekolah yang menjabat saat ini adalah Drs. 
Harifuddin. 
Struktur Organisasi SMA Cokroaminoto Tolitoli 
I. Kepala Sekolah  : Drs. Harifuddin. 
II. Wakil     : Drs.Burhanuddin 
III. Pembantu    
1. Urusan Administrasi   : Rustam, S.Ag 
2. Urusan Pengajaran    : Herlina, S.Pd 
3. Urusan Pembinaan Siswa  : Dra. Nurhidayati 
4. Urusan Pengabdian Masyarakat  : Mulyadi, S.Pd 
 IV. Bimbingan dan Penyuluhan   : Baharuddin 
V. Staff Kegiatan Proses Pembelajaran : Ahmad, S.Pd  
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2. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Cokroaminoto Tolitoli 
Sampai saat ini, pembangunan fisik sebagai bentuk upaya pemenuhan 
kebutuhan akan fasilitas belajar mengajar yang memadai masih dilakukan. Namun 
secara umum, kondisi yang ada tidak membuat terhambatnya kegiatan Pembelajaran. 
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan prasarana SMA Cokroaminoto 
Tolitoli dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Cokroaminoto Tolitoli 
Tahun Ajaran 2010/2011 
 
No Nama Sarana dan Prasarana Banyaknya Keterangan 
1 Ruang Kepala Unit 1 Buah Permanen 
2 Ruang Tata Usaha 1 Buah Permanen 
3 Ruang Guru 1 Buah Permanen 
4 Ruang Kelas 16 Buah Permanen 
5 Ruang Laboratorium 1 Buah Permanen 
6 Ruang Perpustakaan 1 Buah Permanen 
7 W.C/K.M 8 Buah Permanen 
8 Gudang 1 Buah Permanen 
9 Rumah Penjaga Sekolah 1 Buah Permanen 
10 Dapur 1 Buah Permanen 
11 Masjid 1 Buah Permanen 
Sumber Data: Dokumen TU SMA Cokroaminoto Tolitoli TA 2010/2011   Tanggal 23 
Juli 2011       
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3. Keadaan Siswa, Tenaga Edukatif, dan Tenaga Administrasi SMA 
Cokroaminoto Tolitoli 
Adapun keadaan peserta didik SMA Cokroaminoto Tolitoli Tahun Ajaran 
2010/2011 dari kelas 1 sampai kelas III secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2 
Keadaan  Siswa SMA Cokroaminoto Tolitoli Tahun Ajaran 2010/2011 
 
No Kelas 
Jumlah Kelompok 
Belajar 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 I 6 115 127 242 
2 II 6 94 113 207 
3 III 4 77 81 158 
Jumlah 16 286  321    607 
 
Sumber Data: Dokumen TU SMA Cokroaminoto Tolitoli TA 2010/2011   Tanggal 23 
Juli 2011 
 
Berikut keadaan tenaga edukatif dan tenaga administratif SMA Cokroaminoto 
Tolitoli, sebagaimana yang terlihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3 
 
Keadaan Kepala Sekolah dan Guru Berdasarkan Jabatan, Golongan, 
 dan Jenis Kelamin. 
 
Jabatan  
Status 
Kepegawaian 
Kepala Sekolah dan Guru Tetap Tidak 
Tetap 
Jumlah  
GT + GTT Gol I Gol II Gol III Gol IV 
L P L P L P L P L P L P JML 
Kepala 
Sekolah 
Tetap       1    1  1 
Guru 
Tetap     10 10 8 11   18 21 39 
Tidak Tetap              
JUMLAH     10 10 9 11   19 21 40 
Sumber Data: Dokumen TU SMA Cokroaminoto Tolitoli TA 2010/2011    Tanggal 
23 Juli 2011 
 
Tabel 4 
 
              Keadaan Tenaga Administratif Berdasarkan Status Kepegawaian 
                                                  dan Jenis Kelamin 
 
Pegawai Tetap 
Jumlah 
Gol I Gol II Gol III Gol IV 
L P JML L P JML L P JML L P JML L P JML 
   1 3 4 1 3 4    2 6 8 
Sumber Data : Dokumen TU SMA Cokroaminoto Tolitoli TA 2010/2011   Tanggal 
23 Juli 2011 
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Tabel 5: 
Keadaan guru mata pelajaran SMA Cokroaminoto Tolitoli TA 2010/2011 
 
No Guru Mata Pelajaran Jumlah 
1.   PPKn/Kewarganegaraan 2 orang 
2  Pendidikan Agama Islam 2 orang 
3  Pendidikan Agama Kristen - 
4  Sejarah 2 orang 
5  Bahasa Indonesi           2 orang 
6  Penjaskes 2 orang 
7  Matematika           2 orang 
8  Fisika           2 orang 
9  Biologi           2 orang 
10  Kimia           1 orang 
11  Ekonomi/Akuntansi           2 orang 
12  Sosiologi           1 orang 
13 Geografi 2 orang 
14 Pendidikan Seni         1 orang 
15 Bahasa Inggris         1 orang 
16 Teknologi Informasi           1 orang 
17 Kaligrafi           1 orang 
18 Tata Negara - 
19 Antropologi - 
20 Bimbingan dan Konseling          1 orang 
21  Pendidikan Kesejahteraan Keluarga - 
Jumlah 27 orang 
Sumber Data: Dokumen TU SMA Cokroaminoto TolitToli TA 2010/2011 23 Juli   
2010/2011 
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4. Visi,  Misi  dan  Tujuan  SMA Cokroaminoto Tolitoli 
a.   Visi 
Menampung dan mengembangkan potensi p e s e r t a  d i d i k  agar  menjadi 
generasi yang cerdas, kreatif dan inovatif. 
b.   Misi 
1)   Mengembangkan  fitra h  keberagamaan p e s e r t a  d i d i k   
2)   Menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
c.    Tujuan 
1)  Mendidik peserta didik agar  memiliki  keimanan  dan  ketaqwaan kepada 
Allah SWT serta berakhlak mulia. 
2)    Mendidik  peserta didik  agar  dapat  membaca  secara  tepat   dan benar 
3)    Membekali peserta didik dengan kemampuan dasar  ilmu- ilmu      sience dan 
bahasa asing ( Inggris). 
4)   Membekali peserta didik dengan keterampilan dan kecakapan hidup.  
Untuk  mewujudkan  beberapa  hal  tersebut  di  atas maka  SMA  
Cokroaminoto Tolitoli ini membagi  program  kegiatan  menjadi  dua  poin  besar  
yakni  dalam  hal kegiatan pembelajaran dan hubungan sosial kemasyarakatan. 
Sehingga selain bergerak dalam bidang  pendidikan, SMA Cokroaminoto  juga akan 
berusaha melebarkan sayap dalam bidang sosial, yakni dengan memberikan   
beasiswa   pada   peserta didik   yang   tidak mampu  melanjutkan pendidikan di  
sekolah  formal  khususnya  yang  masih  usia  wajib  belajar yang  ditetapkan  oleh  
pemerintah  yakni  sembilan  tahun.   
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B. Gambaran Pelaksanaan Teknik Qira’ah dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an di SMA Cokroaminoto 
Dalam Kegiatan pembelajaran sehari-hari, metode pengajaran yang digunakan 
adalah teknik Qira’ah. Dalam hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh kepala 
SMA Cokroaminoto bahwa:  
Dengan metode ini diharapkan pesert didik atau ibu-ibu bisa lebih terampil 
dalam membaca Al-Qur’an baik dalam segi makhraj dan tajwidnya, untuk 
mendukung bakat dan minat para p e s e r t a  d id ik  maka di SMA Cokrominoto 
juga membuka kegiatan ekstra seperti menggambar, mewarnai, menulis huruf-
huruf Al-Quran (Kaligrafi), Praktek Ibadah, Seni Shalawat dan kegiatan-
kegiatan lain yang dapat mendukung potensi para p e s e r t a  d id i k , baik itu 
potensi Intelegensi, emotional dan spiritualnya. 
1
  
Sesuai dengan hasil pencatatan dokumentasi SMA Cokroaminoto Tolitoli 
adalah sebagai berikut: Kemampuan baca tulis Al-Qur’an peserta didik sangat 
tergantung pada proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Peserta 
didik yang aktif belajar sangat berbeda dengan peserta didik yang tidak aktifatau 
bahkan tidak pernah melalui pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, baik dari segi 
kemampuan maupun dari kefasihan bacaan. Pemahaman tentang kaedah-kaedah 
hukum tajwid dan pemahaman tentang kaedah-kaedah penulisan dan kelancaran 
penulisannya. 
Dalam konteks pembelajaran menulis Al-Qur’an dilakukan 
sebagaimana biasanya yakni setiap peserta didik diberikan tugas-tugas latihan 
menulis berupa penggalan huruf dan ayat kemudian peserta didik menulisnya 
secara baik sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan ayat Al-Qur’an. Dalam 
konteks menulis yang dipentingkan adalah bagiamana peserta didik dapat 
                                              
1
Bapak Harifuddin, Kepala Sekolah SMA Cokroaminoto Tolitoli, twawancara tgl 25 juli 2011 
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menulis ayat dengan baik dan rapih. Penulisan tidak terlalu menekankan pada 
keindahannya atau yang biasa disebut dengan seni kaligrafi (khath). 
Proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an juga ditentukan oleh 
kemampuan atau kompetensi dari tenaga pengajarnya . Kemampuan yang 
dimaksud di sini bukan hanya kemampuam pendidik terhadap pemahaman dan 
kefasihan membaca dan menulis Al-Qur’an, tetapi juga kemampuan pedagogis 
yakni kemampuan pendidik untuk mengajarkan baca tulis Al-Qur’an baik dari 
pemahaman, metodologi dan strategi pembelajaran yang harus diterapkan. 
Untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi jasmaniyah para peserta 
didik, SMA Cokroaminoto Tolitoli juga membentuk club sepak bola yang bernama 
SMA Cokroaminoto Tolitoli Football Club (WIFC) dengan terbentuknya Club 
diharapkan para pemuda yang khususnya pecinta olahraga dapat terwadahi hobinya 
sehingga dapat mengikuti kegiatan yang diadakan oleh SMA Cokroaminoto. Selain 
itu, untuk mendukung prestasi akademik peserta didik SMA Cokroaminoto Tolitoli 
memberikan jam tambahan setelah peserta didik mengaji, yaitu pelajaran aqidah, 
fiqih, bahasa asing ( Inggris), dan matematika dengan ustadz/ah yang sesuai dengan 
spesifikasi keahlianya. Hal ini diharapkan mereka akan lebih aktif untuk mengaji dan 
akan lebih semangat karena selain mengaji mereka juga mendapat jam khusus untuk 
memperdalam pelajaran yang belum mereka pahami di sekolah. 
Di SMA Cokroaminoto Tolitoli ini menggunakan metode pengajaran Qira’ah 
yang mana dalam penggunaan metode ini mengharapkan para p e s e r t a  d i d i k  SMA 
Cokroaminoto Tolitoli dapat memahami serta meningkatkan pemahaman tentang 
baca tulis Al-Qur’an, sehingga pendidik yang akan mengajar teknik  Qira’ah ini 
harus lulus bersyahadah dan menguasai materi yang akan diajarkan. Penggunaan 
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teknik pengajaran Qira’ah dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an ini dilaksanakan 
dengan menggunakan teknik klasikal ataupun individual. 
Dengan menggunakan klasikal ataupun individual akan lebih efektif sehingga 
peserta didik dapat menulis dan membaca Al-Qur’an dengan baik. Adapun dalam 
mengajar secara klasikal ini dilakukan dalam satu kelompok dan secara bersama-
sama dalam membaca jilid maupun dalam penyampaian materi yang harus dikuasai 
atau materi pelajaran yang perlu dikuasai atau diselesaikan dalam waktu yang 
bersamaan oleh semua peserta didik SMA Cokroaminoto. Adapun teknik pengajaran 
secara individual ini dilakukan dengan cara peserta didik membaca jilid satu persatu 
sesuai dengan halamannya masing-masing” 
Selain dilaksanakan secara individual ataupun klasikal juga dapat dilakukan 
secara umum (global) yakni: 
1) Individual atau Privat atau Sorogan  
Dalam hal ini Ustaz Arifin selaku guru agama menyatakan bahwa:  
Apabila p e s e r t a  d i d ik  sudah membaca satu halaman dengan lancar dan 
benar maka boleh dilanjutkan pada halaman berikutnya (satu atau dua halaman 
sesuai dengan kemampuan p e s e r t a  d id ik ), tetapi apabila bacaan salah lebih 
dari tiga kali maka disuruh ulangi lagi dan tidak boleh dilanjutkan halamannya.
2
  
2)   Klasikal-Individual  
 Dalam klasikal individual ini para ustadz/ah dapat menerangkan pokok 
pelajaran kepada peserta didik sehingga peserta didik selalu mengingat dan dapat 
memahami pokok pelajaran dengan baik dan benar”.  
 
 
                                              
2
 Ustaz Arifin, Guru Agama SMA Cokroaminoto, wawancar tanggal 25 Juli2011 
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3)    Klasikal-Baca Simak  
Pada klasikal baca simak ini ustadz/ah menerangkan pokok pelajaran pada 
p e s e r t a  d id i k  mulai dari kelompok halaman terendah kemudian p e s e r t a  d id ik  
di tes satu persatu dan di simak oleh peserta didik lain, dilanjutkan kelompok 
halaman berikutnya. Ustaz/ah menerangkan pokok pelajarannya, lalu peserta didik 
dites satu persatu dan disimak oleh semua peserta didik.  
 Dalam meningkatkan tulis Al-Quran ini dapat dilaksanakan setiap hari 
sesudah peserta didik selesai membaca jilid, adapun hari khusus untuk menulis huruf 
hijaiyah ataupun Al-Qur’an di SMA Cokroaminoto Tolitoli ini dilaksanakan pada 
hari senin setelah membaca jilid secara klasikal. Dalam metode pengajaran baca tulis 
Al-Qur’an dilaksanakan dengan metode klasikal yakni pendidik mengajarkan setiap 
materi pelajaran kepada peserta didik dan memberikan contoh yang benar cara 
pengucapan dan penulisannya. Dalam membaca jilid agar benar-benar ditekankan 
ketepatan dalam hal makhroj tiap-tiap huruf, panjang pendek (Mad) dan ghunnah. 
Setelah peserta didik dapat membaca dengan benar maka peserta didik diminta untuk 
menyalin contoh-contoh kalimat yang ada, sebab dengan menulis peserta didik akan 
lebih mudah hafal dan menguasai materi tersebut.  
Untuk mencapai tujuan lembaga TPQ maka perlu ditempuh kegiatan 
pembelajaran. Adapun kegiatan pembelajaran pada SMA Cokroaminoto Tolitoli 
meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a. Jenjang Pendidikan  
Jenjang pendidikan dalam SMA Cokroaminoto Tolitoli terdiri dari 3 (tiga) 
tingkatan yaitu:  
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1. Tingkat Awal  
Pada tingkat awal ini bertujuan untuk mendidik peserta didik yang baru 
belajar Al-Qur’an sehingga dapat memaca dengan baik dan sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid di samping itu peserta didik juga dapat menghafal beberapa surah pendek.  
2. Tingkat Tadarus  
Adapun mengenai jenjang pendidikan tingkat tadarus ustaz Arifin  
menyatakan bahwa:  
Pada tingkat tadarus peserta didik sudah harus bisa membaca Al-Qur’an secara 
tadarus mulai juz 1 sampai 30 serta dapat menguasai ilmu tajwid, selain itu 
peserta didik juga diharuskan untuk dapat menghafalkan surat-surat pendek 
secara berurutan (al-Dhuha sampai surat Al-Naas).
3
  
3. Tingkat Mahir  
Mengenai jenjang pendidikan tingkat mahir ustadz Ahmad Zain Fuad 
menyatakan bahwa:  
Pada tingkat ini peserta didik  memahami dasar-dasar lagu Al-Qur’an yang 
dapat mempraktikkannya. Hafal Juz Amma, hafal ayat-ayat pilihan dan 
terjemahannya, mengamalkan akhlakul karimah. Disamping itu dikembangkan 
ketrampilan lainnya seperti: MTQ, lomba puitisasi Al-Qur’an, praktik shalat jenazah, 
dan lain-lain. Peserta didik yang lulus pada tingkat ini akan mendapat pembinaan 
khusus tentang ilmu Al-Qur’an yang lebih tinggi.  
b. Materi Pelajaran  
Sesuai dengan tujuan dan target masing-masing tingkat dalam SMA 
Cokroaminoto Tolitoli maka materi pelajarannya dibagi sebagai berikut:  
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1. Tingkat Awal  
Materi pokoknya adalah belajar membaca Al-Quran dengan target bisa 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan mulai mempraktikkan ilmu tajwid. Materi 
tambahan/penunjangnya adalah hafalan surah-surah pendek, ayat-ayat pilihan. Dalam 
pengajaran Qira’ah yang di terapkankan pada peserta didik yang baru masuk dan 
belum mengetahui huruf hijaiyah sama sekali.  
2. Tingkat Tadarus  
Materi pokoknya adalah tadarus Al-Qur’an dari juz 1 s.d juz 30, menghafal 
mulai surah Ad-Dhuha secara berurutan, pelajaran tajwid, dan menghafal ayat-ayat 
pilihan materi tambahan/penunjang adalah praktek ibadah sehari-hari, pendidikan 
akhlakul karimah. Perlu pula dikembangkan kegiatan penunjang lainnya seperti 
musabaqah tartilul Qur’an. 
3. Tingkat Mahir  
Pada tingkat mahir ini Ustazah Nurhidayati mengungkapkan bahwa: 
Materi pokoknya adalah pemantapan ilmu tajwid, dasar-dasar lagu Al-Qur’an, 
menghafal Juz‘Amma. Adapun materi tambahan/penunjang adalah hafalan 
ayat-ayat pilihan. Disamping itu di SMA Cokroaminoto Tolitoli juga 
dikembangkan kegiatan penunjang lainnya seperti MTQ antar p e s e r t a  d i d i k , 
lomba puitisasi Al-Qur’an, cerdas cermat isi kandungan Al-Qur’an. 4 
c. Kurikulum 
Kurikulum pendidikan yang sempurna telah dibuat dengan rancangan yang 
jelas bagi perkembangan manusia melalui sistematisasi  bakat, psikologis, emosi, 
mental dan potensi manusia. Namun tidak dapat dipungkiri jika timbul masalah 
bahwa kurikulum seperti itu masih tetap memerlukan pola pendidikan realistis yang 
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dicontohkan oleh seorang pedidik melalui perilaku dan metode pendidikan yang dia 
perlihatkan kepada anak didiknya sambil tetap berpegang pada landasan, metode, dan 
tujuan kurikulum pendidikan. 
Adapun kurikulum SMA Cokrominoto meliputi:
5
 
1. Materi Pokok 
Sesuai dengan tujuan dan target para pendidik SMA Cokroaminoto   maka 
dalam proses kegiatan pembelajaran ini membedakan materi pelajarannya menjadi 
dua macam yaitu materi pokok dan materi penunjang (tambahan). Sebagai materi 
pokok SMA Cokroaminoto Tolitoli adalah belajar membaca Al-Qur’an melalui 
teknik Qira’ah  dengan mempergunakan buku Iqra’Jilid 1-6 yang disusun oleh Ustaz 
H. Dahlan Salim Zarkasy Semarang. Apabila peserta didik sudah dapat membaca Al-
Qur’an dengan benar maka sebagai lanjutannya adalah mereka mulai tadarus Al-
Qur’an Juz‘Ammah dan  surah-surah yang lain. Materi pokok ini harus dikuasai benar 
oleh setiap peserta didik dan dijadikan sebagai alat ukur untuk menentukan lulus 
tidaknya peserta didik SMA Cokroaminoto. Sedangkan yang dimaksud dengan materi 
penunjang (tambahan) adalah materi-materi yang penting pula namun belum 
dijadikan sebagai alat ukur untuk menentukan lulus tidaknya peserta didik SMA 
Cokroaminoto.  
2. Materi Penunjang (tambahan) 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai semua peserta didik dapat 
mempraktikkannya dengan berjama’ah terlebih dahulu.  
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a) Hafalan do’a Sehari-hari  
Dengan adanya hafalan do’a sehari-hari ini, SMA Cokroaminoto Tolitoli 
mengharapkan bahwa semua peserta didik dapat terdorong untuk bisa hidup dalam 
suasana Islami. Untuk itu, do’a-do’a ini tidak hanya dihafalkan saja, akan tetapi 
langsung dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Hafalan dalam bacaan shalat, 
walaupun dimasukkan dalam kelompok materi tambahan, namun dalam 
penyampaiannya termasuk yang diprioritaskan. Untuk materi bacaan dalam shalat 
yang tidak satu macam, misalnya do’a iftitah, namun di SMA Cokroaminoto Tolitoli 
mengajarkan pada peserta didik satu macam terlebih dahulu, sambil diberi pengertian 
adanya macam-macam bacaan shalat lainnya.  
b) Hafalan Surat-surat Pendek  
Dengan adanya hafalan surat pendek ini diharapkan para peserta didik SMA 
Cokroaminoto Tolitoli dapat menjadikannya sebagai suatu amalan dalam shalat 
mereka, sebagaimana yang diutarakan oleh ustadz Arifin :  
Walaupun mereka tidak hafal secara keseluruhan namun minimal peserta didik 
hafal 12 surat-surah pendek antar lain: Surah An-Naas, Surah Al-Falaq, Surah 
Al-Ikhlas, Surah Al-Lahab, Surah An-Nashr, Surah Al-Kafirun, Surah Al-
Kautsar, Surah Al-Ma’un, Surah Al-Quraisy, Surah Al-Fiil, Surah Al-Humazah, 
dan Surah Al-Ashr.
6
 
Dari hasil interview peneliti dengan para pendidik SMA Cokroaminoto 
Tolitoli bahwa dalam pengajaran Al-Qur’an dengan teknik Qira’ah didukung oleh 
beberapa faktor antara lain:  
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1) Peserta didik  
Dengan adanya peserta didik maka akan mendukung keberhasilan kegiatan 
pembelajaran, karena tanpa adanya peserta didik proses pembelajaran pada SMA 
Cokroaminoto Tolitoli tidak akan tercapai dan tidak akan berjalan dengan baik. 
Pelaksanaan baca tulis Al-Qur’an dapat berjalan dengan baik karena mendapat 
dukungan dari para peserta didik yang memikliki kemampuan baca tulis Al-Qur’an. 
Ketelibatan mereka didorong oleh rasa tanggung jawab agar teman mereka juga dapat 
membaca dan menulis Al-Qur’an. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an  terkadang 
diselingi dengan kegiatan lain, seperti kultum dan pidato. 
2) Pendidik 
Pengetahuan dan pengenalan terhadap krakteristik peserta didik akan 
kepribadiannya memudahkan seorang guru untuk memberi pelajaran kepada 
p e s e r t a  d i d i k . Peserta didik yang merasa diperhatikan oleh pendidiknya akan 
memberi motivasi tersendiri bagi peserta didik untuk belajar dan akan cepat mengerti 
pelajaran. Oleh karena itu seorang pendidik memegang peranan penting bagi 
terbentuk kualitas peserta didik yang baik.  
Keterlibatan dan peran pendidik sangat dominan, karena untuk mengorganisir 
kegiatan penbelajaran baca tulis Al-Qur’an. Pendidik juga harus mampu berperan 
sebagai tokoh utama dalam mengkomunikasikan dengan orang tua dan peserta didik.  
Guru adalah sebagai pendidik yang harus memiliki pengetahuan dan wawasan 
yang cukup luas, sehingga dalam kegiatan mengajar dapat menciptakan variabel yang 
tidak monoton. Demikian juga kaitannya dengan penggunaan penerapan melalui 
metode Qira’ah, agar dapat berhasil dengan baik dengan tugasnya maka para 
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pendidik hendaknya menguasai semua materi pelajaran dan menguasai metodologi 
mengajar.  
Pendidik merupakan personil-personil profesi dalam pendidikan, dalam 
menjalankan tugasnya, ia perlu mengadakan kerjasama dengan orang tua peserta 
didik, dengan lembaga pendidikan, sehingga pengajaran berjalan dengan baik dan 
memberi hasil yang memuaskan. 
Para ahli berpendapat bahwa menjadi figur seorang pendidik tidaklah 
semudah menjadi profesi lainnya, karena disamping sebagai profesi namun harus 
menjiwai tertanam bakat dan kemampuan individu. Bukan karena terpaksa menjadi  
pendidik karena tidak ada pekerjaan lainnya, sekalipun secara ekonomis material 
tidak mencukupi. Profesi pendidik bukan sekedar jenis pekerjaan biasa (vocation), 
melainkan suatu pekerjaan khusus yang mempunyai ciri keahlian tanggung jawab dan 
rasa kesejawatan, serta kemampuan dan keterampilan mengajar. Kemampuan 
mengajar tersebut sebenarnya merupakan pencerminan penguasaan pendidik atas 
kompetensinya.
7
 
Secara umum profesi pendidik mengikuti jenjang pendidikan keguruan yang 
ditanamkan guna meningkatkan sumber daya manusia demi kemajuan bangsa. Selain 
ciri khusus yang lebih pokok adalah kewibawaan yang berdasarkan pada kepribadian 
sifat-sifat  yang baik. 
Hasil yang diharapkan setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan baca 
tulis Al-Qur’an adalan munculnya peningkatan minat peserta didik terhadap pelajaran 
baca tulis Al-Qur’an melalui metode Qira’ah. Ternyata hal ini dirasakan oleh 
pendidik akhir-akhir ini peserta didik sudah sangat aktif dalam mengikuti proses 
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pembelajaran di sekolah, bahkan tugas-tugas yang dibebankan berkaitan dengan ayat-
ayat Al-Qur’an selalu diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan oleh pendidik. 
Berbeda pada saat kegiatan pemelajaran baca tulis Al-Qur’an, peserta didik yang 
tidak mampu membaca dan menulis Al-Qur’an umumnyaabsen bahkan bolos pada 
saat proses pembelajaran. 
Dari hasil observasi maka peneliti peroleh informasi tentang faktor pendukung 
yang berasal dari pendidik  yang sudah tashih dan bersyahadah. Selain itu keadaan ini 
juga didukung dengan keberadaan SMA Cokroaminoto Tolitoli yang berada 
dinaungan para tokoh masyarakat sehingga mudah untuk kerjasama dengan 
masyarakat sekitarnya.  
3) Alokasi waktu  
Dalam pengajaran Al-Qur’an tentunya membutuhkan waktu-waktu yang tepat 
dan baik agar dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan. Untuk terwujudnya suatu keberhasilan proses pembelajaran, 
maka dibutuhkan suatu jadwal pembelajaran kegiatan pembelajaran  secara tepat agar 
dalam penggunaan waktu yang sangat singkat ini akan terlaksana seefektif mungkin. 
4) Media Pembelajaran  
Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan di SMA Cokroaminoto 
Tolitoli adalah sebagai berikut: 
a. Pengadaan program hafalan otomatis sebelum pelajaran dimulai dan 
mengajarkannya kepada peserta didik sehingga mereka masuk pada waktu 
yang tepat.  
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b. Membuat kemampuan menghafal peserta didik sebagai perbandingan untuk 
membedakan antara yang satu dengan yang lain pada waktu-waktu tertentu.  
c. Menggunakan papan tulis untuk menuliskan nama atau poin peserta didik 
yang hafalan maupun menjawab pertanyaan materi yang sudah dikuasai dari 
para pendidik.  
d. Media pengajaran merupakan alat kegiatan pembelajaran baik dalam kelas 
maupun di luar kelas maka pada dasarnya media pengajaran adalah perantara 
yang dapat digunakan dalam rangka pendidikan Al-Qur’an Adapun alat-alat 
pengajaran Al-Qur’an melalui teknik Qira’ah di SMA Cokroaminoto Tolitoli 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu :  
1)  Alat Pengajaran Klasikal  
Dengan menggunakan alat peraga jilid, akan lebih mudah bagi peserta didik 
untuk belajar membaca, dengan adanya baca jilid secara klasikal (menggunakan alat 
peraga) akan memberi semangat, motivasi terhadap peserta didik karena dalam diri 
peserta didik timbul rasa persaingan antara peserta didik satu dengan yang lainnya 
sehingga peserta didik lebih giat untuk belajar membaca jilid.  
2) Alat Pengajaran Individual  
Alat yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik, buku pegangan (Jilid, 
Juz 'Ammah), buku prestasi.  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an 
di SMA Cokroaminoto. 
1. Faktor Pendukung 
Banyak sekali faktor pendukung yang sudah disebutkan diatas, tetapi selain 
faktor pendukung diatas juga ada beberapa faktor yang mendukung kegiatan belajar 
mengajar Al-Qur’an di SMA Cokrominoto Tolitoli lihat dari input tenaga personal 
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yang baik, profesionalisme dari setiap personel, Skill dan kompetensi yang tinggi dari 
para personel TPQ, sarana dan prasarana yang menunjang, kedisiplinan yang tinggi 
dari para personel, dan sistem informasi yang relatif mudah untuk diakses juga 
memudahkan kerja personel. Dengan didukung oleh kekompakan dari para anggota 
personel dan kultur kerja yang didasarkan pada sistem kekeluargaan, sehingga 
keterbukaan antara personel menjadikan kekurangan yang satu dapat tertutupi oleh 
kelebihan yang lain. Dan kinerja personalia dalam mewujudkan lembaga SMA 
Cokroaminto dapat berjalan optimal dan efektif dengan hambatan yang dapat segera 
teratasi”.  
Salah satu faktor pendukung yang juga sangat menentukan pembelajaran baca 
tulis Al-Qur’an adalah minat peserta didik. Kelas yang terjadwal untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an sebagian besar peserta didik ikut dan 
antusias mengikuti seluruh proses dan tahapan-tahapan pembelajaran.   
Dengan mengoptimalkan seluruh faktor pendukung tersebut maka dapat 
dipastikan seluruh program yang dicanangkan oleh SMA Cokroaminoto Tolitoli akan 
dapat terwujud. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Pak Arifin bahwa:  
Dengan didukung oleh kekompakan dari para anggota personel dan kultur kerja 
yang didasarkan pada sistem kekeluargaan, sehingga keterbukaan antara 
personel menjadikan kekurangan yang satu dapat tertutupi oleh kelebihan yang 
lain. Dan kinerja personalia dalam mewujudkan lembaga SMA Cokroaminoto 
dapat berjalan optimal dan efektif dengan hambatan yang dapat segera teratasi.
8
 
2. Faktor Penghambat 
Disamping faktor pendukung dalam pengajaran Al-Qur’an juga terdapat faktor 
penghambat yang dapat menggagalkan pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-
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Qur’an di SMA Cokroaminoto Toiltoli. Berdasarkan dengan hasil observasi dan  
interview  maka diperoleh informasi bahwa dalam pengajaran Qira’ah di SMA 
Cokroaminoto Tolitoli terdapat faktor penghambat sebagai berikut:  
1. Peserta didik.  
 Dari hasil wawancara dengan para pendidik, bahwa kendala yang dihadapi 
peserta didik dalam pengajaran Al-Qur’an dengan metode Qira’ah, kendala tersebut 
diklasifikasikan menjadi dua faktor yakni:  
a.  Faktor Intern  
Adapun yang termasuk faktor penghambat dari diri peserta didik adalah:  
1)   Dari sudut pandang peserta didik, sulitnya memahami harakat Al-Qur’an 
Rosm Usmany, terutama membedakan antara harakat dhammah diikuti 
wawu sukun yang dibaca mad dengan dammah yang diikuti wawu yang 
tidak dibaca mad dan Ya sukun yang tidak ada harakat sukunnya dan harus 
dibaca mad, selain itu peserta didik juga sering lupa cara membaca huruf 
Fawatihus-Surah atau Nuroniyah.  
2)   Kemampuan dan minat peserta didik yang berbeda-beda. Selain itu adanya 
peserta didik yang kurang patuh kepada pendidiknya, sehingga ketika 
hafalan peserta didik sulit untuk dikondisikan agar mereka tidak ramai 
sendiri.  
b.  Faktor Ekstern  
Kurangnya motivasi dari orang tua, bahkan mungkin tidak sama sekali maka 
anak menjadi malas untuk belajar, dengan kata lain orang tua lebih memperhatikan 
pelajaran di sekolah formal dan tidak memperhatikan belajar pesert didik.  
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2. Pendidik  
Salah satu penghambat dalam proses pembelajaran adalah terletak pada 
pendidik, yang mana para pendidik sering terlambat sehingga ketika peserta didik 
sudah berada di mushalah dan pendidik belum hadir. Hal ini sangat berpengaruh 
sekali bagi peserta didik karena dengan kebiasaan seperti itu menjadikan peserta didik 
malas untuk berangkat lebih awal dari pendidik, sehingga mereka memilih berangkat 
telat dan ini akan mengganggu kegiatan pembelajaran.  
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa salah seorang pendidik belum 
memiliki kemampuan yang memadai terhadap baca tulis Al-Qur’an. Pendidik yang 
belum menguasai dengan baik tentang kompetensi baca tulis Al-Qur’an, tentu tidak 
dapat melaksanakan tugasnya  dengan baik. Hal ini dilihat dari proses pembelajaran 
di kelas. Pendidik tersebut tidak mengajarkan kompetensi dasar (KD) atau standar 
kompetensi yang ada dalam pembelajaran. 
3. Sarana dan Prasarana  
Sarana yang mencukupi dalam kegiatan pembelajaran akan menjadikan 
kegiatan pembelajaran lebih efektif, akan tetapi apabila sarana tersebut kurang 
mencukupi maka proses pembelajaran kurang efektif. Adapun sarana di SMA 
Cokroaminoto Tolitoli yang di amati adalah kurang tercukupi. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya peserta didik yang saat menulis, buku-buku dan kitab ditaruh di lantai 
bukan di meja belajar, sehingga menyebabkan proses pembelajaran kurang efektif.  
Kurangnya tempat yang memadai untuk menampung peserta didik yang 
lumayan banyak, sehingga terdapat gedung satu ditempati empat kelas sehingga 
mengakibatkan peserta didik terganggu dalam belajarnya karena terdengar suara kelas 
yang satu akan berbaur dengan kelas yang lain dalam satu kelas, terutama saat 
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pembelajaran klasikal maupun hafalan. Hal ini disebabkan karena sistem 
pembelajaran yang membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.Selain itu 
memungkinkan peserta didik untuk tidak konsentrasi dalam belajarnya karena tidak 
adanya sekat pembatas. Hal ini dikarenakan jumlah peserta didik yang cukup banyak 
dan tidak sesuai dengan fasilitas yang dibutuhkan. Faktor yang menghambat proses 
kegiatan pembelajaran di SMA Cokroaminoto Tolitoli adalah kurangnya tempat 
(kelas) dan fasilitas (meja, papan tulis, dan lain sebagainya), selain itu para pendidik 
juga ada yang belum memahami ilmu tajwid dengan benar sehingga terkadang dalam 
penyampaian materi tidak sama dengan pendidik lainnya.  
3. Solusi Faktor Penghambat 
Upaya yang di tempuh oleh guru dan pihak sekolah agar proses pembelajaran 
dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an berjalan secara optimal, berusaha melengkapi 
sarana dan prasarana, penggunaan metode yang sesuai yaitu menggunakan metode 
klasikal, individual, dan memahami perbedaan setiap individu peserta didik.  
Pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dapat terlaksana dengan baik 
karena adanya dukungan dari peserta didik. Peserta didik mengikuti kegiatan 
inisecara aktif karena adanya kesadaran bahwa menguasi baca tulis Al-Quran adalah 
suatu kemestian bagi remaja muslim.Di samping itu pelaksanaan baca tulis Al-Qur’an 
dan didukung oleh banyak faktor seperti keterlibatan dan kerjasama yang baik antara 
para pendidik dan kepala sekolah. Keaktifan pendidik dalam mengorganisir dan 
mengkordinasi kegiatan. Dukungan motivasi dari orang tua dan kerjasama serta 
penyediaan fasilitas terutama kesediaan di tempati rumahnya untuk pelaksanaan 
kegiatan.  
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Untuk mengatasi kendala yang bersumber dari pendidik maka upaya secara 
terus menerus untuk meningkatkan kompetensi mengajar guru sebagaiman 
diisyaratkan  dalam Undang-Undang Sietem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003,  
yang terdiri atas kompetensi professional, kompetensi pedagogis, kompetensi sosial 
dan kompetensi personal. 
D. Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an di SMA Cokroaminito Tolitoli 
Sesuai dengan hasil wawancara mengenai usaha dalam meningkatkan baca 
tulis Al-Qur’an.9 Ustadz Arifin  menyatakan bahwa:  
Mengingat sangat pentingnya belajar baca tulis Al-Qur’an ini, maka pendidik 
berusaha untuk memberikan yang terbaik bagaimana peserta didik dapat 
meningkatkan baca tulis Al-Qur’an dengan baik dan benar sehingga dalam 
pengajaran baca tulis Al-Qur’an ini dilakukan melalui dua cara yakni dengan 
cara klasikal dan individual. 
Adapun ustazah Nurhidayati mengemukakan bahwa:  
Dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an ini para ustaz-ustazah berusaha 
untuk memberikan materi baca tulis Al-Qur’an kepada p e s e r t a  d id ik  agar 
p e s e r t a  d id i k  dapat menulis dan membaca Al-Qur’an tanpa dituntun atau 
diberi tahu orang lain sehingga kita sebagai ustaz-ustazah berusaha sebaik 
mungkin dengan memberikan pengajaran baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan.  
Sehubungan dengan target yang ingin dicapai dengan materi baca tulis Al-
Qur’an adalah peserta didik mampu membaca serta menulis huruf-huruf/ayat-ayat Al-
Qur’an dengan baik dan benar sehingga dalam pengajaran baca tulis  dilakuakn setiap 
hari senin sampai jum’at.  
Hasil pengamatan penulis dan rangkuman hasil wawancara di atas 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya 
dalam kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an berjalan dengan baik dan intens. 
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Kegiatan yang dianggap inovatif ini dilaksanakan di luar jam pelajaran di sekolah 
beralangsung selama 4  (empat) jam pelajaran perminggu. Di lihat dari sisi jumlah 
jam pelajaran maka dapat dikatakan bahwa dengan waktu pembelajaran tersbut 
menunjukkan waktu yang sangat memadai. Dengan jumlah jam pelajaran tersebut, 
peserta didik memiliki waktu yang lapang untuk belajar baca tulis Al-Qur’an, peserta 
didik tidak hanya berkesempatan untuk belajar membaca dan menulis huruf-huruf Al-
Qur’an, tetapi lebih dari itu peserta didik  memiliki waktu yang banyak untuk 
mempelajari hukum-hukum bacaan (tajwid) dan melakukan tadarrus pada surah-surah 
pendek.  
Keberhasilan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh 
jumlah  jam pelajaran yang memadai, tetapi juga sangat ditentukan oleh kompetensi 
pendidik. Ada 4 (empat) kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik 
sehingga ia dapat menjalankan tugas mengajarnya secara profesional, yakni 
kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, kompetensi sosial dan kompetensi 
personal atau kepribadian. Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan dan 
penguasaan pendidik terhadap materi yang akan diajarkan, kompetensi pedagogis 
berkaitan dengan kemampuan dan keahlian pendidik dalam merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi sosial berkaitan dengan 
kemampuan dan keterampilan sosial yang dimiliki oleh pendidik untuk membangun 
komunikasi baik terhadap peserta didik, teman sejawat dan orang tua peserta didik 
berkaitan dengan tugas-tugas mengajarnya, Kompetensi personal berkaitan dengan 
kemampuan dan kepribadian seorang pendidik sehingga ia dapat menjadi contoh dan 
model bagi pengembangan prilaku peserta didik.  
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Hasil observasi partisipan yang penulis lakukan juga menemukan bahwa 
dalam pembelajaran Hasil observasi partisipan yang penulis lakukan juga 
menemukan bahwa dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an terlebih dahulu 
membuat perencanaan dan desain pembelajaran. Dengan perencanaan seperti ini 
kelemahan-kelemahan yang ada dalam pembelajaran dapat diminimalkan, karena 
pendidik telah membuat serangkaian skenario pembelajaran sehingga tahapan-
tahapan pembelajaran dapat diorganisir sedemikian rupa sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan. 
Perencanaan dan desain pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan 
oleh pendidik yang melibatakan peserta didik, baik peserta didik yang akan menjadi 
tutor  maupun peserta didik yang akan belajar, menunjukkan adanya upaya kreatif  
yang dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah, baik masalah waktu maupun 
kelemahan yang dimiliki oleh pendidik itu sendiri. Perencanaan dan desian yang 
dilakukan oleh pendidik juga menunjukkan bahwa pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 
yang dilakukan di luar jam sekolah dan bersifat kegiatan ekstrakurikuler namun tetap 
merupakan bagian tak terpisahkan dari kesleuruhan pembelajaran PAI yang ada di 
sekolah.  
Seluruh rencana pembelajaran yang telah dirumuskan kemudian diaplikasikan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Sebagaimana telah dikemukakan dalam temuan 
penelitian sebelumnya bahwa pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an melalui 
melalui metode Qira’ah dilaksanakan di luar jam sekolah dan dilaksanakan di rumah-
rumah peserta didik yang siap. Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran menjadi 
sangat pleksibel baik dari segi waktu maupun penataan dan pengelolaan kelas. Secara 
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keseluruhan proses pembelajaran tersebut berimplikasi pada peningkatan minat 
peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan teknik Qira’ah, 
yang dilaksanakan di luar jam sekolah dan bertempat di rumah-rumah orang tua 
peserta didik yang bersedia tetap berlangsung dalam suasana pembelajaran 
sebagaimana pembelajaran di kelas. Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan penulis 
di lapangan penelitian. Para pendidik, terlebih dahulu menyampaikan hal-hal yang 
akan dipelajari dan tujuan yang ingin dicapai. Peserta didik yang akan belajar baca 
tulis Al-Qur’an juga tetap harus mengikuti aturan-aturan kelas, sekalipun dalam 
suasana yang fleksibel. Sebelum pendidik menyampaikan materi pelajaran, terlebih 
dahulu mengecek absensi yang ada, dan melakukan appersepsi yakni 
menghubungkan pengetahuan peserta didik yang telah dikuasai dengan materi yang 
akan dipelajari. 
Di dalam pelaksanaan pembelajaran tutorial lebih banyak dilaksanakan 
melalui kelompok baik kelompok kecil maupun kelompok besar. Pembagian 
kelompok didasarkan pada tingkat pengetahuan peserta didik tentang kemampuan 
baca tulis Al-Qur’an. Kenyataan di lapangan penelitian juga menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan dan penguasaan peserta didik tentang baca tulis Al-Qur’an 
berbeda-beda. Ada peserta didik yang lancar dan fasih membaca Al-Qur’an dan juga 
dapat menulis, pendidik sebelum membentuk pembelajaran tutor sebaya dalam 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an terlebih dahulu membuat perencanaan dan desain 
pembelajaran. Dengan perencanaan seperti ini kelemahan-kelemahan yang ada dalam 
pembelajaran tutor sebaya dapat diminimalkan, karena pendidik telah membuat 
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serangkaian skenario pembelajaran sehingga tahapan-tahapan pembelajaran dapat 
diorganisir sedemikian rupa sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Perencanaan dan desain pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan 
oleh pendidik yang melibatakan peserta didik, baik peserta didik yang akan menjadi 
tutor  maupun peserta didik yang akan belajar, menunjukkan adanya upaya kreatif  
yang dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah, baik masalah waktu maupun 
kelemahan yang dimiliki oleh pendidik itu sendiri. Perencanaan dan desian yang 
dilakukan oleh pendidik juga menunjukkan bahwa pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 
yang dilakukan di luar jam sekolah dan bersifat kegiatan ekstrakurikuler namun tetap 
merupakan bagian tak terpisahkan dari kesleuruhan pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an yang ada di sekolah.  
Seluruh rencana pembelajaran yang telah dirumuskan kemudian diaplikasikan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Sebagaimana telah dikemukakan dalam temuan 
penelitian sebelumnya bahwa pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an melalui 
tekik Qira’ah dilaksanakan di luar jam sekolah dan dilaksanakan di rumah-rumah 
peserta didik yang siap. Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran menjadi sangat 
pleksibel baik dari segi waktu maupun penataan dan pengelolaan kelas. Secara 
keseluruhan proses pembelajaran tersebut berimplikasi pada peningkatan minat 
peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an adakalanya melalui 
tutor sebaya, yang dilaksanakan di luar jam sekolah dan bertempat di rumah-rumah 
orang tua peserta didik yang bersedia tetap berlangsung dalam suasana pembelajaran 
sebagaimana pembelajaran di kelas. Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan penulis 
di lapangan penelitian. Para pendidik, terlebih dahulu menyampaikan hal-hal yang 
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akan dipelajari dan tujuan yang ingin dicapai. Peserta didik yang akan belajar baca 
tulis Al-Qur’an juga tetap harus mengikuti aturan-aturan kelas, sekalipun dalam 
suasana yang fleksibel. Sebelum pendidik menyampaikan materi pelajaran, terlebih 
dahulu mengecek absensi yang ada, dan melakukan apersepsi yakni menghubungkan 
pengetahuan peserta didik yang telah dikuasai dengan materi yang akan dipelajari. 
Pelaksanaan pembelajaran tutorial lebih banyak dilaksanakan melalui 
kelompok baik kelompok kecil maupun kelompok besar. Pembagian kelompok 
didasarkan pada tingkat pengetahuan peserta didik tentang kemampuan baca tulis Al-
Qur’an. Kenyataan di lapangan penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan dan penguasaan peserta didik tentang baca tulis Al-Qur’an berbeda-
beda. Ada peserta didik yang lancar dan fasih membaca Al-Qur’an dan juga dapat 
menulis. 
Selain memonitoring pelaksanaan pembelajaran pendidik juga terlibat dalam 
proses evaluasi pembelajaran. Pendidik terlibat dalam melakukan evaluasi setelah 
pelaksanaan pembelajaran selesai. Pendidik mengadakan evaluasi tentang hasil 
pembelajaran yang telah dilalui oleh peserta didik. Evaluasi pembelajaran difokuskan 
pada penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari baik materi yang 
berkaitan dengan penguasaan pembacaan maupun materi yang berkaitan dengan 
penguasaan dan keterampilan penulisan ayat-ayat Al-Qur’an. 
Evaluasi yang berkaitan dengan penguasaan, pemahaman dan keterampilan 
bacaan difokuskan pada penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 
dipelajarinya, baik dari segi penguasaan dan kemampuan membaca, kefasihan 
membaca, dan keteraturan bacaan dari segi hukum-hukum  bacaannya. Pendidik pada 
akhir pembelajaran mempersilahkan kepada peserta didik untuk membaca ayat-ayat 
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tertentu,  pendidik mendengarkan dengan seksama bacaan peserta didik dan sekaligus 
memberikan penilaian yang sesuai dengan tingkat penguasaannya. Jika didapati 
peserta didik yang belum menguasai materi sesuai tujuan yang telah ditetapkan maka 
mereka diberikan tugas tambahan untuk kembali mengulangi bacaan yang belum 
dikuasainya dan akan dinilai pada minggu berikutnya. 
Materi evaluasi pada tingkat penguasaan penulisan pada kemampuan peserta 
didik untuk merangkai huruf hija’iyah sehingga menjadi suatu kalimat dari ayat Al-
Qur’an. Fokus penilaian adalah ketepatan peserta didik dalam menulis ayat sesuai 
dengan aturan penulisan bahasa Arab. Pendidik juga terkadang membuat penggalan-
penggalan   kalimat  dan   menugaskan   kepada  peserta didik   untuk   menyambung 
penggalan tersebut sehingga terangkai menjadi satu untaian ayat Al-Qur’an.  
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan lapangan, ditemukan bahwa 
dalam proses pelaksanaan pembelajarana baca tulis Al-Qur’an pendidik terlibat 
secara aktif mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Dalam 
proses pelaksanaannya sekalian melibatkan peserta didik sebagai tutor sebaya untuk 
mengajarkan baca tulis Al-Qur’an kepada teman-temannya, namun pendidik tetap 
aktif dalam memonitoring kegiatan tersebut dan bahkan memberikan arahan-arahan 
jika dalam pandangan mereka terdapat hal-hal yang perlu diluruskan dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an tidak saja melibatkan 
pendidik tetapi juga orang tua peserta didik, sekalipun tingkat keterlibatan antar 
keduanya berbeda. Keterlibatan para orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran baca 
tulis Al-Qur’an ditunjukkan dengan selalu memberi dukungan positif bagi kegiatan 
tersebut. Orang tua peserta didik juga selalu memberikan motivasi kepada anak-
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anaknya untuk mengikuti kegiatan, dan terlibat dalam pelaksanaan terutama dalam 
menyiapkan fasilitas yang diperlukan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang peneliti lakukan tentang penggunaan teknik pengajaran 
Qira’ah dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an di SMA Cokroaminoto Tolitoli, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penggunaan teknik Qira’ah ini di laksanakan dengan efektif, dengan cara 
menggunakan metode klasikal dan individual. Akan tetapi dalam hal ini 
belum terlaksana secara baik sehingga dalam proses pembelajaran  teknik 
Qira’ah dapat dilaksanakan dengan cara mengelompokkan peserta didik 
sesuai dengan tingkatan jilidnya, karena penerapan teknik Qira’ah ini 
disesuaikan dengan kemampuan p e s e r t a  d i d ik . Adapun dalam kegiatan 
pembelajaran di SMA Cokroaminoto Tolitoli dibedakan sesuai dengan 
tingkatan antara lain: jenjang pendidikan, materi pelajaran, alokasi waktu, dan 
kurikulum.  
2. Pelaksanaan kegiatan pembinaan baca tulis Al-Qur’an adalan munculnya 
peningkatan minat peserta didik terhadap pelajaran baca tulis Al-Qur’an 
melalui teknik Qira’ah. Keberhasilan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 
tidak hanya ditentukan oleh jumlah jam pelajaran yang memadai, tetapi juga 
sangat ditentukan oleh kompetensi pendidik. Ada 4 (empat) kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang pendidik sehingga ia dapat menjalankan tugas 
mengajarnya secara profesional, yakni kompetensi profesional, kompetensi 
pedagogis, kompetensi sosial dan kompetensi personal atau kepribadian. 
Perencanaan dan desain pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan 
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oleh pendidik yang melibatakan peserta didik. Perencanaan dan desian yang 
dilakukan oleh pendidik juga menunjukkan bahwa pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an yang dilakukan di luar jam sekolah dan bersifat kegiatan 
ekstrakurikuler namun tetap merupakan bagian tak terpisahkan dari 
kesleuruhan pembelajaran PAI yang ada di sekolah. Usaha yang dilakukan 
oleh pendidik dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an adalah menggunakan 
teknik Qira’ah klasikal, individual, dan memahami perbedaan setiap individu 
p e s e r t a  d id ik . 
3. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat teknik pengajaran Qira’ah 
di SMA Cokrominoto Tolitoli adalah sebagai berikut:  
a. Faktor Pendukung adalah: 1) P es e r t a  d i d ik , 2) Pendidik 3) Alokasi waktu dan, 
4) Adanya media pembelajaran yang disediakan SMA Cokrominoto.  
b. Faktor Penghambat adalah : 1) P e se r t a  d id i k , 2) Pendidik dan, 3) Kurangnya 
sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Cokroaminoto dalam menunjang 
kegiatan pembelajaran teknik pengajaran Qira’ah.  
B. Implikasi Penelitian  
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis di SMA Cokroaminoto Tolitoli 
ini maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi SMA Cokroaminoto 
Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas SMA Cokroaminoto maka 
sebaiknya dari pihak SMA Cokroaminoto berusaha untuk melengkapi sarana dan 
prasana SMA Cokroaminoto Tolitoli.  
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2. Bagi Pendidik  
Sebagai pendidik harus lebih mempersiapkan serta memahami materi yang 
akan disampaikan kepada p e s e r t a  d i d i k  karena dengan persiapan yang matang 
akan menuju kepada suatu kesuksesan kegiatan pembelajaran.  
3. Bagi p e s e r t a  d id ik   
Kepada semua p e s e r t a  d id ik  SMA Cokroaminoto Tolitoli diharapkan lebih 
giat lagi dalam belajar Al-Qur’an baik belajar sendiri maupun belajar kelompok 
karena dengan belajar akan mempermudah pemahaman terhadap ajaran Agama 
khususnya pada Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam.  
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